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ABSTRAK

Nur Kholipah Puspita S., 2018. Penerapan Model Kooperatif Tipe Group
Investigation Untuk Meningkatkan Pemahaman Tema 4 Subtema Peredaran
Darahku Sehat Di Kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Skripsi program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Machfud
Bachtiyar, M.Pd.I, dan Pembimbing 2: Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci : Model Kooperatif tipe Group Investigation, Pemahaman Tema

4 Subtema Peredaran Darahku Sehat

Penelitian ini dilakukan karena proses pembelajaran yang kurang
inovatif dan siswa kurang antusias dengan adanya kurikulum baru. Beberapa
siswa masih belum mampu memahami Tematik Tema 4 Subtema Peredaran
Darahku Sehat secara maksimal sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Tolak ukur siswa dilihat dari hasil belajar sebelumnya yaitu 42,85% belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Oleh karena itu peneliti melakukan
perbaikan pemahaman dalam pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk
meningkatkan pemahaman pembelajaran tematik subtema peredaran darahku
sehat siswa kelas V. MI Manna Was Salwa Sidoarjo ? 2) Bagaimana
peningkatan pemahaman tematik subtema peredaran darahku sehat melalui
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siswa kelas V
MI Manna Was Salwa Sidoarjo ?

Penelitian ini dilakukan di MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya memiliki 4 tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation berjalan baik karena dapat
meningkatkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I 92,30
meningkat pada siklus II menjadi 97,11. Perolehan hasil observasi siswa pada
siklus I yaitu 88,46 meningkat pada siklus II menjadi 94,23. 2) Data hasil
belajar menunjukkan peningkatan pemahaman siswa pada pra siklus
memperoleh persentase hasil belajar 42,85% dengan rata-rata 63,68, pada
siklus I memperoleh hasil belajar 77,14% dengan rata-rata 75 dan siklus 11
memperoleh persentase hasil belajar 94,28% dengan rata-rata 85,14.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran ialah kunci keberhasilan dari pendidikan, baik dan
buruknya kualitas pendidikan sangat tergantung pada mutu pembelajaran yang
dikelola guru. Guru sebagai tenaga professional harus mampu memiliki
kreatifitas dan inovasi dalam mewujudkan pembelajaran yang optimal.
Adanya timbal balik antara guru dengan siswa mampu menciptakan anak-
anak bangsa yang kreatif, inovatif, dan berkarakter untuk dapat menjawab
tantangan masa depan. !

Agar proses pembelajaran tercapai sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan, maka mulai tahun 2013/2014 diberlakukan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 ialah kurikulum operasional berbasis kompetensi sebagai
hasil refleksi, pemikiran dan pengkajian lebih mendalam dari kurikulum yang
sudah berlaku sebelumnya. Pengembangan kompetensi-kompetensi dalam
kurikulum 2013 diarahkan untuk memberikan softskill dan hardskill yang
berupa keterampilan dan keahlian bertahan hidup dalam kondisi dengan
berbagai tantangan, persaingan, perubahan, dan ketidakpastian dalam

kehidupan.? Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan lulusan anak bangsa

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: kencana, 2010), 11.
2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik, dan Penilaian (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2015), 141.



yang kompeten dan cerdas dalam membangun integritas sosial, serta mampu
membudayakan dan mewujudkan karakter nasional.

Dalam implementasi kurikulum 2013, berbagai studi telah dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan dan pengembangan
sebagai konsekuensi dari suatu inovasi pembelajaran. Dimunculkannya
berbagai model implementasi kurikulum merupakan salah satu bentuk
efisiensi dan efektivitas implementasi kurikulum. Model implementasi
kurikulum yang dianjurkan pada tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar
(SD) ialah model pembelajaran tematik terpadu. Model pembelajaran tematik
terpadu pada hakikatnya adalah suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok aktif dalam
mencari, menggali, mengeksplorasi, dan menemukan prinsip-prinsip holistik,
autentik, dan berkesinambungan melalui tema-tema yang berisi muatan
berbagai mata pelajaran yang diperlukan.’

Keberhasilan kurikulum 2013 ialah menghasilkan insan yang
produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional untuk membentuk watak dan peradaban anak-anak
penerus bangsa yang bermartabat dengan ditentukan melalui berbagai faktor.
Faktor tersebut berkaitan dengan aktivitas guru, aktivitas siswa, fasilitas dan

sumber belajar. Faktor terpenting yang besar pengaruhya terhadap

31bid., 141-142.



keberhasilan siswa dalam belajar ialah guru. Oleh karena itu guru dituntut
lebih kreatif, inovatif, dan menyediakan fasilitas serta sumber belajar yang
dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar. *

Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013
pada tingkat SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan
tematik terpadu mulai dari kelas I sampai kelas VI.> Pembelajaran tematik
terpadu ialah mengaitkan berbagai mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
lainnya ke dalam berbagai tema. Sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik tidak hanya berpatokan pada
mata pelajaran saja melainkan lebih menekankan pada keterlibatan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan pemahaman serta dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Sehingga guru sangat dituntut untuk
mampu menuntun siswa berfikir kritis dan analisis.®

Ada beberapa keuntungan dalam pembelajaran tematik, diantaranya
ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dengan siswa lebih fokus

pada proses daripada produk, dapat memberikan kesempatan yang luas bagi

4 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),

39.

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum SD/MI.
¢ Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 78.



siswa untuk belajar secara kontekstual, siswa dapat megembangkan
kepercayaan diri dan kemandirian, siswa memiliki keinginan untuk dapat
melakukan penelitian sendiri baik di dalam kelas maupun di luar kelas.”

Namun pada kenyataan yang dilihat pada pembelajaran tematik di MI
Manna Was Salwa Sidoarjo kurang maksimal dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Dibuktikan dari data yang diperoleh nilai hasil belajar
pada aspek kognitif dalam ulangan harian tema 3 subtema 3 mendapatkan
persentase ketuntasan sebesar 42,85% dengan nilai rata-rata kelas sebesar
63,68%. Hal ini terlihat dari 35 siswa, 15 diantaranya telah memenuhi KKM
sedangkan 20 siswa lainnya belum memenuhi KKM secara stabil atau
maksimal, hal ini didasari karena tahun ini merupakan tahun pertama
diberlakukannya pembelajaran tematik di kelas lima. Dimana Bu Maslakhatul
Ummah dulunya masih mengajar menggunakan kurikulum KTSP. Hal ini
butuh penyesuaian dan adaptasi kembali dalam mempelajari pembelajaran
tematik yang diajarkan.

Dalam proses pembelajarannya dengan siswa kelas lima MI Manna
Was Salwa Sidoarjo Bu Maslakhatul Ummah sudah cukup baik saat kegiatan
pembelajaran di kelas ketika proses observasi sekolah dan wawancara
dilakukan. Disini beliau perlu inovasi dalam memahamkan materi yang

diajarkan dengan kurikulum 2013 yang sudah secara total diterapkan

7 1bid., 9.
8 Dokumentasi nilai siswa kelas V MI Manna Was Salwa, Sidoarjo, 29 September 2018



disekolah ini yang tentunya berbeda dalam penyampaian materi pada saat
kurikulum KTSP sebelumnya. Karena baru tahun ini diterapkan secara
serentak mulai kelas I sampai kelas VI maka perlu adanya penyesuaian
strategi, metode, dan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan kelas
saat itu dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam memahamkan materi yang
disampaikan oleh guru.’

Berdasarkan wawancara bersama guru kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo dapat diketahui bahwa penyebab hasil belajar pembelajaran tematik
adalah akibat pembaharuan kurikulum yang menyebabkan guru dan siswa
masih merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik di sekolah.
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, penggunaan
strategi, metode, dan model pembelajaran yang kurang tepat serta kurang
menarik. Kondisi yang demikian jika dibiarkan akan berdampak buruk
terhadap kualitas pembelajaran tematik dan siswa. Siswa akan tetap pasif dan
tidak memiliki minat untuk belajar

Kemampuan siswa terlihat rendah pada saat menerima pembelajaran di
dalam kelas, dikarenakan siswa kurang memperhatikan guru pada saat
menjelaskan pembelajaran terkait dengan materi yang diajarkan, faktor yang

menyebabkan yaitu kurangnya kreatifitas dalam memilih metode, strategi,

® Maslakhatul Ummah, Guru Wali Kelas V MI Manna Was Salwa, wawancara pribadi, Sidoarjo, 29
September 2018.



maupun model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
sebuah pembelajaran yang efektif dan inovatif.

Melihat kondisi pembelajaran di atas maka perlu suatu tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik subtema
peredaran darahku sehat. Salah satu alternatif dalam pemecahan masalah di
atas yang dapat dilakukan oleh guru demi tercapaianya pembelajaran tematik
adalah mampu mendesain pembelajaran dengan baik, membuat suasana
pembelajaran menyenangkan, guru dapat menggunakan model pembelajaran
yang lebih bervariasai untuk menarik perhatian siswa dan siswa menjadi aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan salah satu model
pembelajaran dalam mengajarkan pembelajaran tematik adalah model
pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation. Karena dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat terjadi
interaksi antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Siswa lebih berani
mengungkapkan pendapat dan berani bertanya dengan siswa yang lainnya.
Sehingga secara psikis pembelajaran koopertaif tipe Group Investigation
dapat melatih mental siswa untuk belajar bersama dan saling berdampingan
untuk bekerja sama, mampu mengutamakan kepentingan kelompok. Dalam
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation belajar dikatakan belum

selesai jika salah satu teman kelompok belum menguasai bahan pelajaran.



Alasan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dalam penelitian ini karena disesuaikan dengan karakteristik
siswa anak usia MI yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta dalam
proses belajarnya siswa lebih senang berkumpul dengan teman sebayanya.
Model pembelajaran tipe Group Investigation juga mampu membuat siswa
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran tematik salah satunya yaitu mampu menemukan sendiri
pengetahuan yang dipelajarinya, serta mendorong siswa untuk aktif dalam
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar dan
memecahkan suatu masalah. Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation juga disesuaikan dengan karakteristik materi pada
pembelajaran tematik tema Sehat Itu Penting, terutama subtema peredaran
darahku sehat pembelajaran ke-1, mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia
yang memuat materi macam-macam peredaran darah dan fungsinya serta
unsur-unsur yang terdapat dalam pantun.

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation belum pernah
dilakukan di kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Dengan menggunakan
model ini siswa dapat bekerja sama dalam tim kelompok dan bisa mencari
pengetahuannya sendiri secara luas dengan bertukar pikiran sesama anggota

tim kelompoknya.



Sedangkan keunggulan dari penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation ini ialah meningkatkan hasil belajar yang lebih baik,
pada saat siswa berdisikusi fungsi ingatan siswa menjadi lebih aktif,
meningkatkan pemahaman siswa serta lebih semangat dan berani dalam
mengemukakan pendapat. Model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa secara
mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui investigasi, melatih
siswa untuk bekerja secara bersama dalam memecahkan suatu masalah yang
sedang dihadapi serta dapat mengembangkan kreativitas siswa baik secara
individual maupun secara kelompok. Berdasarkan hal itu model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman materi serta menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Penggunaan model kooperatif tipe Group Investigation dapat
melibatkan semua siswa menjadi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran,
karena di dalam model pembelajaran ini terdiri dari enam tahap kegiatan
siswa. Tahap pertama ialah siswa memilih topik dari yang sudah ditentukan
oleh guru terkait dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya siswa
diorganisasikan menjadi 2-6 anggota pada setiap kelompoknya. Tahap kedua
yaitu siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan

khusus yang konsisten dengan sub topik yang dipilih ditahap pertama. Tahap



ketiga ialah implementasi, siswa menerapkan rencana yang telah
dikembangkan di dalam tahap kedua.

Pada tahap berikutnya yaitu tahap keempat ialah analisis dan sintesis,
siswa menganalisis dan mensintetis informasi yang didapatkan pada tahap
ketiga dan merencanakan bagaimana informasi akan diringkas dan disajikan
dengan cara yang menarik sebagai bahan presentasi di depan kelas. Tahap
kelima ialah presentasi hasil, beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil
diskusinya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas dengan memiliki
tujuan agar semua siswa terlibat satu sama lain. Tahap keenam ialah evaluasi,
kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik yang sama,
siswa dan guru mengevaluasi tiap hasil kerja diskusi kelompk. Melalui cara
tersebut berdiskusi dan evaluasi siswa lebih bisa memahami konsep,
menambah pengetahuannya dengan mandiri dan dapat menemukan solusi dari
permasalahan.

Penelitian yang relevan dengan media ini sebagaimana penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan oleh Chusnul Latifah di Sidoarjo. Hasil
penelitian yang diperoleh memperlihatkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar dalam memahami mata pelajaran [PA Materi

Metamorfosis pada kelas III.
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Hal ini didukung oleh data sebagai berikut, pada siklus I keterlaksanaan
pembelajaran dengan nilai 63,63 %, dan pada siklus II keterlaksanaan
pembelajaran mencapai nilai ketercapaian 84,84 %. '

Penelitian yang relevan berikutnya juga dilakukan oleh Tri Lestari,
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik tema berbagai
pekerjaan siswa di kelas IV SD Islam Siti Sulaechah Semarang. Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I
yaitu 63 dan pada siklus II meningkat menjadi 74 dengan peningkatan sebesar
11 dari siklus I ke siklus II. Persentase ketuntasan klasikal siklus I sebesar
72%, meningkat pada siklus II menjadi 79%, dengan peningkatan sebesar
7%

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation sangat menunjang kegiatan belajar
mengajar, dalam mata pelajaran apapun dapat diterapkan. Oleh sebab itu,
penulis ingin mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) guna meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran tematik kelas V Tema Sehat Itu Penting Subtema

19 Chusnul Latifah, skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam Materi
Metamorfosis Kelas 11l MI Al-Islah Sidoarjo”. (UIN Sunan Ampel, Surabaya 2018)

"' Tri Lestari, skripsi “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tema Berbagai Pekerjaan Melalui Model
Group Investigation Di Kelas IV SD Islam Siti Sulaechah Semarang”. (Universitas Negeri Semarang,
Semarang 2015)
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Peredaran Darahku Sehat Pembelajaran ke-1, penulis tertarik untuk meneliti
dan membahas judul mengenai :

“PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
TEMATIK SUBTEMA PEREDARAN DARAHKU SEHAT DI KELAS

V MI MANNA WAS SALWA SIDOARJO”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun pertanyaan yang
muncul sebagai rumusan masalah penelitian ini diantaranya, adalah :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation untuk meningkatkan pemahaman pembelajaran tema 4
subtema peredaran darahku sehat siswa kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo ?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman tema 4 subtema peredaran darahku
sehat melalui model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada
siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo ?

. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan
yang dipilih untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran
tematik subtema peredaran darahku sehat kelas V MI Manna Was Salwa ialah

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.
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Model pembelajaran tipe group investigation ialah suatu cara yang
efektif untuk membuat suasana menyenangkan pada saat diskusi dalam kelas.
Prosedur yang digunakan dapat membantu siswa untuk bekerja sama, bertukar
pikiran, memganalisis data, mendiskusikan serta mensintesis ide-ide. Guru
menggunakan langkah-langkah dengan memilih topik, pengorganisasian,
implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil, dan evalusai. Dengan
langkah-langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa
dalam materi yang dipelajari.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara langsung penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkan pemahaman
pembelajaran tematik subtema peredaran darahku sehat siswa kelas V MI
Manna Was Salwa Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman tema 4 subtema peredaran
darahku sehat melalui model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di MI

Manna Was Salwa Sidoarjo. Agar penelitian ini dapat terfokus dalam

pembahasan, permasalahan tersebut akan dibatasi pada hal-hal di bawah ini :

1.

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V ialah pembelajaran tematik
Tema Sehat Itu Penting, terutama Subtema Peredaran Darahku Sehat,
pembelajaran ke-1, mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia.

Pemahaman materi yang diajarkan ialah memuat materi mengenai macam-
macam peredaran darah dan fungsinya, unsur-unsur dalam pantun.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V MI Manna Was
Salwa Sidoarjo. Tepatnya pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019.
Model pembelajaran yang digunakan ialah model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation

Kompetensi Inti (KI) tematik Tema Sehat Itu Penting, Subtema Peredaran
Darahku Sehat Pembelajaran ke-1 :

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah

Kompetensi Dasar (KD) tematik Tema Sehat Itu Penting, Subtema

Peredaran Darahku Sehat Pembelajaran ke-1 :
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a. IPA
3.4  Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan
dan manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran
darah manusia
b. Bahasa Indonesia
3.6.1 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan
tulis dengan tujuan untuk kesenangan
7. Indikator tematik Tema Sehat Itu Penting, Subtema Peredaran Darahku
Sehat Pembelajaran ke-1 :
a. IPA
3.4.1 Menyebutkan organ peredaran darah dan fungsinya pada
manusia
3.4.2 Menjelaskan sistem peredaran darah manusia
3.4.3 Menyebutkan cara-cara memelihara kesehatan organ manusia
b. Bahasa Indonesia
3.6.1 Menjelaskan pengertian pantun tentang peredaran darahku
sehat
3.6.2 Menyebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam pantun

peredaran darahku sehat
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F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan, saran maupun
solusi dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran tematik
pada siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Manfaat ini terinci
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dan acuan bagi peneliti yang akan datang untuk melakukan penelitian dalam
proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran tematik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan minat belajar siswa.
2) Dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran
tematik.
3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tematik.
4) Dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran setelah
menggunakan mdel pembelajaran kooperatif tipe group
investigation.

b. Bagi Guru



1)

2)

3)

4)
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Sebagai bahan referensi dan rujukan dalam melaksanakan
pembelajaran tematik melalui model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation.

Meningkatkan  kreativitas  guru  dalam  melaksanakan
pembelajaran tematik melalui model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation.

Dapat memberikan suasana pengalaman belajar mengajar lebih
aktif dan menyenangkan.

Guru mendapat pengalaman setelah perangkat pembelajaran
diterapkan dengan menggunakan model-model pembelajaran
yang bervariasi, salah satunya yaitu menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

Bagi Sekolah

D)

2)

3)

Untuk mengidentifikasi permasalahan dan dapat mencari solusi
dalam meningkatkan pemahaman siswa terutama pada
pembelajaran tematik.

Mendapat gambaran dan data tentang peningkatan pemahaman
siswa dalam pembelajaran tematik melalui model pembelajaran
yang bervariasi.

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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d. Bagi Peneliti

1)

2)

3)

4)

Dapat memberikan pengalaman mengenai cara mendesain
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
yang efektif, efisien, dan menyenangkan.

Memberikan  ilmu dan pengalaman mengajar dalam
membelajarkan tematik melalui model pembelajaran kooperatif.
Memberikan informasi dan motivasi kepada mahasiswa lainnya
dalam melaksanakan pembelajaran khusunya pembelajaran
tematik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
guna meningkatkan pemahaman siswa.

Dapat menambah ilmu dan pengalaman baru dari penelitian
tindakan kelas yang dilakukan secara langsung dalam
pembuktian metode yang diterapkan dalam kegiatan proses

belajar mengajar.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi dari siswa satu dengan siswa lainnya ke dalam satu
kelompok belajar untuk dapat saling berinteraksi. Dalam pembelajaran
yang kooperatif, siswa dapat belajar untuk bekerja sama dengan anggota
kelompok lainnya. Model pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan
tanggung jawab siswa, yaitu tanggung jawab melalui mereka belajar untuk
dirinya sendiri dan mereka membantu sesama anggota kelompok yang
lainnya untuk belajar. Cooperative learning adalah rangkaian kegiatan
belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok, yaitu berupa
kelompok kecil. Pembelajaran kelompok merupakan serangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan siswa dengan cara berkelompok untuk mencapai
tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan.'?

Pembelajaran kooperatif memiliki unsur dasar yang dapat
membedakan antara pembelajaran kelompok menggunakan cooperative

learning maupun pembelajaran kelompok yang dilakukan secara asal-

12 Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan profesonalisme guru (Jakarta : Rajawali
Pers, 2013), 203.

18
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asalan. Dalam pelaksanaan unsur dasar pembelajaran kooperatif yang

dialakukan secara benar dapat membantu guru untuk dengan mudah

mengelola kelas secara efektif. Proses pembelajaran secara cooperative

learning tidak hanya bergantung kepada guru. Siswa dapat saling bekerja

sama untuk membelajarkan dengan siswa lainnya. Pembelajaran yang

dilakukan dengan berpusat kepada guru kurang efektif apabila

dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan dengan rekan sebaya

(peerteaching). Ada empat hal penting yang perlu diperhatikan dalam

pembelajaran kooperatif, yaitu :

a. Terdapat peserta didik dalam berkelompok,

b. Terdapat aturan main dalam berkelompok,

c. Memiliki upaya belajar dalam berkelompok,

d. Terdapat suatu kompetensi yang harus dicapai oleh setiap kelompok.!?
Menurut Jhonson dan Sutton dalam pembelajaran kooperatif

memiliki 5 unsur penting yang harus ada, diantaranya ialah sebagai

berikut :

a. Menimbulkan sikap positif antara siswa dengan adanya

ketergantungan siswa satu dengan siswa yang lainnya,
b. Meningkatnya interaksi antar siswa,

¢. Adanya tanggung jawab individual,

13 Ibid., 204.
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d. Memiliki keterampilan interpersonal dan kelompok kecil,
e. Adanya proses kelompok dalam pembelajaran kooperatif. !4

Selain lima unsur dalam pembelajaran kooperatif, pembelajaraan
kooperatif juga memiliki prinsip-prinsip yang dapat membedakan dengan
model pembelajaran yang lainnya. Menurut Slavin, konsep utama dalam
belajar kooperatif adalah sebagai berikut : (1) mendapatkan penghargaan
pada setiap kelompok, (2) tanggung jawab secara individual, (3)
kesempatan untuk sukses didapatkan secara bersama-sama dengan cara
saling membantu antar anggota kelompok guna meningkatkan belajar
mereka sendiri.

2. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Ciri-ciri dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :
a. Pembelajaran dilaksanakan secara tim,
b. Pembelajaran didasarkan pada manajemen kooperatif,
c. Adanya kemauan untuk bekerja sama,
d. Adanya keterampilan dalam bekerja sama.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat juga struktur tugas,
tujuan, dan penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja sama dalam
situasi pembelajaran kooperatif didorong untuk dapat bekerja secara

bersama pada penyelesaian suatu tugas dengan mengoordinasikan

14 Trianto, Mendesain, 60-61.
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usahanya dalam penyelesaiam tugas. Penerapan model kooperatif, dua

individu atau lebih individu saling bergantung dengan satu sama lainnya

untuk mencapai satu tujuan bersama.'’

3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Adapun tujuan dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai

berikut :

a.

Saling ketergantungan dalam hal positif antara satu siswa dengan
siswa lainnya dalam satu tim, saling membantu, dan saling
memberikan motivasi.

Adanya akuntabilitas individual dalam mengukur penguasaan materi
pelajaran tiap anggota kelompok, selanjutnya kelompok diberi umpan
balik tentang hasil belajar dari anggota kelompoknya sehingga dapat
diketahui siswa yang membutuhkan bantuan dan siswa yang dapat
memberikan bantuan,

Kelompok belajar yang heterogen, melalui kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, etnik, suku bangsa, dan lainnya sehingga dapat
dengan mudah diketahui siswa yang membutuhkan bantuan dan siswa

yang dapat memberikan bantuan kepada siswa lainnya dalam tim,

15 1bid.,207-205.
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d. Pemimpin setiap kelompok dapat dipilih secara demokratis atau
bergilir untuk dapat memberikan pengalaman memimpin bagi para
anggota kelompok,

e. Adanya pengajaran dalam hal keterampilan sosial yang diperlukan
dalam bekerja secara bersama seperti kepemimpinan, mampu
berkomunikasi dengan baik, mempercayai orang lain, dan mampu
mengelola konflik yang ditemui secara langsung,

f. Pemantauan dari guru tetap dilakukan pada saat proses pembelajaran
kooperatif berlangsung dengan melakukan intervensi jika suatu
masalah terjadi dalam kerja sama antar anggota kelompok,

g. Guru memperhatikan proses belajar kelompok yang terjadi pada setiap
kelompok-kelompok belajar,

h. Penekanan diberikan pada penyelesaian tugas juga pada hubungan
interpersonal yaitu hubungan antar pribadi yang saling menghargai
satu dengan lainnya.!®

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Adapun beberapa kelebihan dalam model pembelajaran kooperatif
ialah sebagai berikut :

a. Dapat meningkatkan hasil belajar serta meningkatkan daya ingat

siswa,

16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 30-31.
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b. Dapat digunakan dalam pencapaian penalaran tingkat tinggi,

c. Dapat mendorong tumbuhnya motivasi dalam diri siswa,

d. Dapat meningkatkan hubungan antar siswa secara heterogen,

e. Dapat menumbuhkan sikap siswa yang positif baik terhadap sekolah
maupun terhadap guru dan terhadap lingkungan sosial,

f. Dapat meningkatkan keterampilan hidup untuk bergotong royong
kepada sesama.!’

Selain kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran kooperatif
juga memiliki kelemahan diantaranya sebagai berikut :

a. Dibutuhkannya banyak waktu dalam memahami pembelajaran
kooperatif. Siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan akan
dirasa menghambat siswa yang memiliki kemampuan lebih. Sehingga
dapat menimbulkan kontra dalam bekerja sama.

b. Siswa tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran menggunakan
cooperative learning apabila mereka tidak menerapkan peer teaching
dalam proses pembelajaran.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan pembelajaran
kooperatif. Langkah-langkah itu ditunjukkan pada tabel di bawah ini

sebagai berikut :

17 Rusman, Model-Model, 219.
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Tabel 2.1
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif!®

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai pada
saat  proses  pembelajaran  dan
menekankan pentingnya topik yang
dipelajari pada saat itu serta
memberikan dorongan atau memotivasi
peserta didik dalam belajar

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi atau materi
kepada peserta didik dengan melalui
demonstrasi atau melalui bahan-bahan
bacaan yang telah disiapkan
sebelumnya

Fase 3

Mengorganisasikan peserta didik
ke dalam kelompok-kelompok
belajar

Guru membentuk kelompok belajar
dengan cara membimbing setiap
kelompom agar dapat dengan mudah
melakukan transisi secara efektif

Fase 4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Guru mealakukan bimbingan kepada
kelompok-kelompok  belajar  saat
mereka sedang mengerjakan tugas

Fase 5 Guru mengevaluasi  hasil  belajar

Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari atau
dengan  cara  setiap  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 Guru memberikan penghargaan kepada

Memberikan Penghargaan kelompok dengan melihat hasil belajar
secara  individu maupun  secara
kelompok

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation disebut

sebagai pembelajaran kooperatif yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh

8 1bid., 211.
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perpaduan dari beberapa landasan pemikiran, yang berdasarkan pada
pandangan kontruktivistik, demokratik, dan pada kelompok belajar
kooperatif. Proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe group investigation dapat memberikan kesempatan yang luas kepada
siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif mulai dari perencanaan
sampai pada mempelajari suatu topik dengan cara investigasi. Group
investigation merupakan kelompok kecil dalam melibatkan siswa untuk
belajar secara bekerja sama.

Dalam sejarah pengembangan model pembelajaran tipe group
investigation, salah satu tokoh yang terkenal dengan tipe ini yaitu John
Deway yang hidup ditahun 1970. Sudut pandang deway terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation di dalam kelas
merupakan suatu prasyarat dalam menghadapi berbagai masalah
kehidupan yang akan ditemui dalam masyarakat. Model pembelajaran
grup investigation, dapat memberikan nilai positif kepada siswa seperti
siswa akan lebih termotivasi untuk melakukan sesuatu dalam menghadapi
masalah yang terkait dengan kehidupan yang dialaminya. Dalam
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi siswa harus mampu
menganalisis terlebih dahulu dan memahami konsepnya. Sehingga siswa

dapat mengidentifikasi apa yang akan dipelajari untuk memecahkan suatu
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masalah yang sedang dihadapi, serta siswa dapat merancang sumber-
sumber yang akan diperlukan dalam pemecahan masalahnya.'’

Tujuan Model group investigation yang berorientasi pada siswa
yaitu bertujuan untuk mempersiapkan siswa sebagai ahli informasi yang
mampu mengkomunikasikan pengetahuan mereka kepada teman-teman
dan anggota kelompok lainnya. Selain itu, model group investigation
bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan semangat kerja tim dalam
kelompok untuk menciptakan pembelajaran aktif, efektif, kreatif dan
menyenangkan.?’

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation diawali oleh tahapan pelaksanaan
investigasi siswa dalam mencari atau menemukan informasi di berbagai
sumber, baik di dalam maupun di luar kelas/sekolah.?! Kemudian siswa
melakukan tahap evaluasi dan sintesis terhadap informasi yang telah
didapat sebagai bahan dalam pembuatan laporan ilmiah dari hasil

kelompok.

19 K Suartika, IB. Arnyana, G.A Setiawan “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation Terhadap Pemahaman Konsep Biologi”, e-Journal Program Pasca Sarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Studi IPA, Volume III Tahun 2013, 3.

20 Widya Karmila Sari Achmad "Application Of Group Investigation (Gi) Learning Model In
Pendidikan Ips Sd Course, To Improve Students’ Critical Thinking Skills At Pgsd Universitas Negeri
Makassar.” IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR JRME) , vol. 8, no. 2, 2018

21 Rusman, Model-model Pembelajaran...,221.
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Ada enam langkah dari model group investigation ini yaitu
pemilihan topik, perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan
sintesis, presentasi hasil final, dan evaluasi.??

7. Langkah-langkah Model pembelajaran Group Investigation

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation kelompok ialah sebagai berikut :

a. Memilih topik
Guru telah menyiapkan beberapa topik kemudian siswa memilih
satu topik dan diorganisasikan menjadi dua sampai enam anggota tiap
kelompok .
b. Perencanaan kooperatif
Siswa dan guru merencanakan langkah-langkah pembelajaran,
tugas, dan tujuan yang sesuai dengan topik.
c. Implementasi
Siswa menerapkan rencana yang sudah mereka kembangkan pada
tahap kedua. Dalam kegiatan proses pembelajaran hendaknya dapat
melibatkan aktivitas, keterampilan, dan juga dapat mengarahkan siswa
ke dalam jenis-jenis sumber belajar yang berbeda seperti di dalam
kelas maupun di luar kelas/sekolah. Siswa diminta untuk saling

bertukar pikiran dalam proses diskusi.

22 Arends, Learning to teach, (Yogyakarta : Penerbit Pustaka Pelajar, 2008), 353.



28

d. Analisis dan sintesis
Setelah siswa menganalisis informasi yang telah didapatkan pada
tahap ketiga, siswa merencanakan bagaimana informasi yang didapat
bisa diringkas dan disajikan dengan cara yang menarik perhatian dari
anggota kelompok lain untuk menyimak ketika proses presentasi
dilakukan di depan kelas.
e. Presentasi hasil final
Perwakilan  dari  setiap  kelompok  menyajikan  hasil
penyelidikannya dengan berbagai cara yang menarik maupun berbagai
bentuk, untuk dapat disampaikan kepada seluruh kelompok yang ada
di kelas. Hal ini dilakukan agar seluruh kelompok juga terlibat dalam
pekerjaan mereka dan mendapatkan perspektif luas pada topik. Dalam
tahap presentasi dikoordiasi oleh guru.
f. Evaluasi
Dalam menangani aspek yang berbeda dari satu topik yang sama,
siswa bersama guru dapat mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
kerja kelas yang dianggap sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi ini
dapat berupa penilaia idividu maupun kelompok.?
Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dirancang

untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa, baik secara idividu

B Ibid., 353.
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maupun secara kelompok. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation juga dapat membantu teradinya tanggung jawab
terhadap tugas masing-masing dalam bekerja secara bersama.

. Kelebihan dan Kelemahan Group Investigation

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation

ialah sebagai berikut :

a. Dapat melatih siswa untuk berfikir mandiri,

b. Dengan keaktifan siswa mulai dari tahap pertama hingga tahap akhir
dapat mempertajam gagasan siswa,

c. Melatih siswa terbiasa berfikir kritis dalam menghadapi suatu
permasalahan degan cara penyelidikan (investigasi),

d. Dapat meningkatkan komunikasi social siswa dengan sesama anggota
kelompok maupun masyarakat.

Selain kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation juga memiliki kekurangan diantaranya sebagai
berikut :

a. Membutuhkan pemikiran siswa yang mendalam untuk berfikir kritis,

b. Membutuhkan ketelitian dan keuletan siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan melalui investigasi,

c. Kesulitan komunikasi akan menyulitkan siswa dalam menggali

informasi dari sumber yang diinvestigasi
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B. Tingkat Pemahaman Siswa

1. Pengertian Pemahaman

Pengertian pemahaman telah diungkapkan oleh beberapa para ahli.
Menurut Nana Sudjana, pemahaman merupakan hasil belajar.?*
Pemahaman dapat diartikan mengerti tentang sesuatu dengan melihatnya
melalui berbagai sudut pandang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
seseorang dikatakan paham apabila dia dapat memberikan penjelasan
tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Dalam pemahaman hasil belajar dikatakan lebih tinggi satu tingkat
dari tipe hasil belajar lainnya seperti pengetahuan yang sifatnya berupa
hafalan. Karena dalam tingkat pemahaman diperlukan kemampuan untuk
menangkap makna atau arti dari sebuah konsep. Dengan begitu bukan
berarti pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab dalam memahami suatu
konsep perlu terlebih dahulu untuk mengetahui atau mengenal >
Tingkatan-tingkatan dalam Pengetahuan

Menurut Bloom, kemampuan pemahaman dibagi ke dalam tiga
tingkatan yaitu :¢

a. Menerjemahkan (translation)

24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1995), 24.

%5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), 51.
26 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 44,
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Menerjemahkan ialah pengalihan arti dari bahasa satu ke Bahasa
yang lainnya sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep
tersebut. Menerjemahkan mampu memahami makna yang terkandung
dalam suatu konsep. Misalnya menerjemahkan dari Bahasa asing atau
Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia, mengartikan Tut Wuri
Handayani, mengartikan suatu istilah, dan sebagainya.

. Menafsirkan (interpretation)

Kemampuan menafsirkan lebih luas dari kemampuan
menerjemahkan, kemampuan ini untuk mengenal dan memahami.
Menafsirkan ialah menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan
pengetahuan lain yang akan diperoleh berikutnya. Contohnya
menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang sebenarnya,
membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok dalam
pembahasan, dan lain-lain.

Mengeksplorasi (extrapolation)

Eksplorasi ialah menuntut kemampuan intelektual yang lebih
tinggi. Hal ini disebabkan karena seseorang harus dapat melihat arti
lain dari apa yang telah tertulis. Misalnya dalam membuat perkiraan
tentang konsekuensi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupu masalah.

Tiga tingkatan pemahaman kadang sulit dibedakan, karena

tergantung dari isi yang ada dalam pelaaran. Dalam proses



32

pemahaman, seseorang akan mengalami ketiga tingkatan tersebut
secara berurutan.
3. Indikator Pemahaman
Menurut Bloom dalam taksonomi yang dikembangkannya,
pemahaman termasuk dalam ranah kognitif. Pemahaman merupakan
tingkat ke dua dalam taksonomi Bloom. Indikator yang digunakan oleh

taksonomi Bloom dalam mengukur pemahaman adalah sebagai berikut:?’

Tabel 2.2
Kata Kerja Operasional

Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom
Revisi

Melakukan inferensi, e Menafsirkan
Melaporkan, Membandingkan, (Interpreting)
Membedakan, Memberi contoh, |e Memberi contoh
Membeberkan, Memperkirakan, (Exampliying)
Memperluas, Mempertahankan, | e Meringkas
Memprediksi, Menafsirkan, (Summarizing)
Menampilkan, Menceritakan, e Menarik inferensi
Mencontohkan, Mediskusikan, (Inferring)
Menerangkan, e Membandingkan

Pemahaman | Mengabstraksikan, (Compairing)

, Mengartikan, Mengasosiakan, |, nr enjelaskan
Mengekstrapilasi, (Explaining)
Mengelompokkan,

Mengemukakan, Menggali,
Menggeneralisasikan,
Menggolongkan, Menghitung,
Mengilustrasikan,
Menginterpolasi,
Menginterprestasikan,
Mengkategorikan,

27 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi, 124
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Mengklasifikasi,
Mengontraskan, Mengubah,
Menguraikan, Menjabarkan,
Menjalin, Menjelaskan,
Menterjemahkan, Mentranslasi,
Menunjukkan, Menyimpulkan,
Merangkum, Meringkas,
Mengidentifikasi.

Dari indikator pemahaman di atas yang dapat digunakan dalam

memahami materi peredaran darah dan fungsinya, dan unsur-unsur dalam
pantun adalah menjelaskan sistem peredaran darah manusia, dan
menjelaskan pengertian pantun tentang peredaran darahku sehat.
C. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang di dalamnya memuat
tema-tema. Pembelajaran tematik i1alah pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa dalam menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri maupun dari
yang lain, selain dapat menjawab pertanyaan mereka juga mendapat kepuasan
terhadap rasa ingin tahu tentang dunia sekitar mereka melalui penghayatan
secara ilmiah. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya ialah merupakan
model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran. Sehingga pembelajaran ini dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa. %8
Pembelajaran terpadu atau pembelajaran tematik memiliki model-

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreatifitas siswa dan

28 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri,
2013), 147.
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menjadikan aktivitas pembelajaran menjadi lebih relavan dan bermakna bagi
siswa, baik aktivitas secara formal maupun non formal. Perancangan yang
dilakukan guru dalam mengemas pengalaman belajar siswa akan sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman siswa. Selain itu, proses
pembelajaran akan lebih efektif dan menarik. Keterkaitan konsep yang
dipelajari dengan isi bidang mata pelajaran lain yang relavan akan membentuk
tatanan keutuhan dalam pengetahuan. Perolehan keutuhan dalam pengetahuan
tentang kehidupan nyata hanya didapat melalui pembelajaran terpadu atau
pembelajaran tematik.>’

Pengajaran terpadu pada dasarnya dimaksud sebagai kegiatan
mengajar yang memadukan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu
tema. Pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara seperti ini
dapat dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran yang dapat
disajikan dalam tiap pertemuan. Pembelajaran terpadu melibatkan beberapa
bidang studi untuk dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
Dikatakan bermakna apabila anak dapat memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya
dengan konsep yang mereka pahami.*°

Dalam pembelajaran terpadu, dengan siswa berperan secara aktif

mempelajari materi ajar dan proses belajar pada beberapa bidang studi di

» Ibid., 152.
30 1bid., 152.
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waktu yang bersamaan. Melalui peryataan tersebut dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran terpadu ialah mengeksplorasi topik. Dalam
mengeksplorasi suatu topik maka diangkatlah suatu tema tertentu.

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V adalah pembelajaran
tematik tema Sehat itu Penting, subtema Peredaran Darahku Sehat,
pembelajaran ke-1, mata pelajaran IPA, dan Bahasa Indonesia. Pemahaman
materi yang diajarkan adalah memuat materi mengenai macam-macam
peredaran darah dan fungsinya serta unsur-unsur yang terdapat dalam pantun.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo. Tepatnya pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019.

Tematik Tema 4 ini memiliki standar kompetensi (SK), kompetensi
inti, kompetensi dasar, dan indicator dalam proses pembuatan perangkat
pembelajaran. Standar kompetensi tema 4 yaitu Sehat itu Penting, subtema
Peredaran Darahku Sehat, pembelajaran ke-1 yang meliputi :*!

1. Sikap : Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan. SK : pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri,
dan bertanggung jawab dalam interaksi secara efektif dengan lingkungan

social, alam sekita, serta dunia dan peradabannya.

31 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bumi dan Alam Semesta: buku guru/ Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Tematik Terpadu (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2015), XI.



36

2. Pengetahuan : Mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa, dan
mengevaluasi. SK : pribadi yang menguasai pengetahuan dan teknologi,
seni, budaya, dan berwawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban.

3. Keterampilan : Mengamati, menanya, mencoba, menyaji, menalar, dan
mencipta. SK : pribadi yang berkemampuan berpikir dan tindakan yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret.

Tematik tema 4 Sehat itu penting, subtema Peredaran Darahku Sehat
pembelajaran ke-1 memiliki kompetensi inti (KI), yaitu :

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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Memiliki kmpetensi dasar (KD) tematik tema 4 Sehat itu penting,
subtema Peredaran Darahku Sehat pembelaara ke-1 yaitu :
1. TPA:

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah
manusia.

2. Bahasa Indonesia
3.4 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan.
Dan adanya indikator tematik tema 4 Sehat itu Penting, subtema
Peredaran Darahku Sehat pembelajaran ke-1 yaitu :
1. IPA:

3.4.1 Menyebutkan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia

3.4.2 Menjelaskan sistem peredaran darah manusia

3.43 Menyebutkan cara-cara memelihara kesehatan organ manusia

2. Bahasa Indonesia
3.6.1 Menjelaskan pengertian pantun tentang peredaran darahku sehat

3.6.2  Menyebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam pantun peredara

darahku sehat’?.

32 1bid., 131.
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D. Materi Pembelajaran Subtema Peredaran Darahku Sehat

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa yang dimaksud
dengan pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Tema memiliki peran sebagai
pemersatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan beberapa muatan mata
pelajaran. Diantaranya yakni, mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, IPS,
IPA, Matematika, Seni Budaya, dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan. Dalam kurikulum 2013, tema sudah disiapkan oleh pemerintah
dan sudah dikembangkan menjadi subtema dan satuan pembelajaran.’

Tema sehat itu penting merupakan tema ke-4 dalam pembelajaran
tematik kelas V. Tema tersebut dibagi lagi menjadi beberapa subtema. Setiap
subtema akan dibagi lagi ke dalam 6 pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan penelitian pada tema 4, subtema 1, pembelajaran ke-1

dengan rincian sebagai berikut :

e Tema : Sehat Itu Penting

e Subtema : Peredaran Darahku Sehat
e Pembelajaran 1

e Mata Pelajaran : IPA dan Bahasa Indonesia

Kelas/Semester  :V (Lima) /1

Alokasi waktu : 3 JPL (3x35 menit = 105 menit)

33 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 149



39

Pada subtema tersebut, membahas tentang beberapa materi, yaitu
materi peredaran darah dan unsur-unsur yang terdapat dalam pantun pada
pembelajaran ke-1. Dengan rincian materi sebagai berikut :

1. Peredaran Darah
a. Darah
Darah adalah cairan yang terdapat pada semua tingkat tinggi yang
berfungsi mengirimkan zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh
jaringan tubuh. Fungsi darah ialah sebagai berikut, membawa oksigen
dan zat makanan ke seluruh bagian tubuh, memindahkan limbah dari
jaringan tubuh untuk dikeluarkan (karbondioksida ke paru-paru, urea
ke ginjal, air ke kulit tubuh, ginjal, dan paru-paru), membawa hormon
dan enzim dari satu tempat ke tempat yang lain.**
Fungsi atau peranan organ peredaran darah pada manusia adalah
sebagai berikut,
1) Jantung
Jantung adalah organ tubuh manusia yang berfungsi memompa
darah ke seluruh tubuh. Jantung memompa darah dengan cara
berkontraksi dan berelaksasi secara bergantian, sehingga jantung
berdenyut, mengembang, dan mengempis. Jantung terletak di dalam

rongga dada sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira sebesar kepalan

34 Bvi, Anatomi dan Fisiologi, (Makassar: Binarupa Aksara, 2013), 101.
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tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot yang
sangat kuat yang disebut miokardium. Jantung terdiri atas empat
ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri.
Antara bagian kanan dan kiri jantung dibatasi oleh sekat jantung yang
disebut katup jantung. Katup jantung berfungsi untuk mencegah
bercampurnya darah yang mengandung oksigen dengan darah yang

mengandung karbon dioksida.

Gambar 2.1
Jantung
Serambi jantung berfungsi untuk menerima darah dari vena,
sedangkan bilik mengalirkan darah keluar dari jantung melalui arteri.*
Otot penyusun bilik jantung lebih tebal daripada otot pada serambi
jantung. Hal ini disebabkan tugas bilik jantung lebih berat. Tugas bilik
kiri lebih berat, yaitu memompa darah keluar dari jantung ke seluruh

bagian tubuh. Bilik kanan hanya mengalirkan darah ke paru-paru.

35 1bid.,81.
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Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut
jantung atau denyut nadi. Ketika jantung memompa darah ke dalam
pembuluh nadi, pembuluh tersebut ikut berdenyut. Dengan demikian,
melalui denyut nadi kamu dapat mengetahui denyut jantung. Denyut
nadi akan terasa jelas dengan menekan pembuluh nadi pada
pergelangan tangan dan bagian leher di bawah telinga. Untuk dapat
menghitung denyut nadi, ayo lakukan percobaan berikut :*°

a. Tempel dan tekankan (jangan terlalu keras) tiga jarimu (telunjuk,
tengah, manis) pada pergelangan tangan yang lain. Temukan denyut
nadimu.

b. Hitunglah denyut nadimu selama 15 detik. Kemudian, hasilnya
dikalikan 4.

Kecepatan denyut jantung tergantung kegiatan yang dilakukan. Ketika
sedang beristirahat, jantung berdenyut kirakira 60 sampai 80 kali
setiap menit. Kecepatan denyut jantung dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, tingkat aktivitas, dan kondisi kesehatan. Semakin aktif
tubuhmu, denyut jantungmu semakin aktif. Alat yang digunakan untuk
mengukur kecepatan denyut jantung disebut elektrokardiograf.

2) Pembuluh Darah

3¢ Ari Subekti, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas V , (Hak Cipta,2017), 4.
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Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah
dari jantung ke seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke
jantung. Pembuluh darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi
dan pembuluh balik Pembuluh nadi disebut arteri. Pembuluh balik
disebut vena. Pembuluh nadi atau arteri yaitu pembuluh yang
membawa darah yang kaya akan oksigen keluar dari jantung ke
seluruh tubuh. Pembuluh nadi yang paling besar disebut aorta.
Pembuluh balik yaitu pembuluh darah yang membawa darah yang
kaya akan karbon dioksida dari seluruh tubuh menuju jantung.
Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Ujung cabang
pembuluh terkecil disebut, pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler sangat

halus berdinding tipis dan berpori.

Gambar 2.2
Pembuluh Darah
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Dalam pembuluh kapiler ini terjadi pertukaran dua zat, yaitu
antara oksigen dan karbon dioksida. Panjang seluruh pembuluh darah
manusia jika dihubungkan dari satu ujung ke ujung yang lain dapat
mencapai sekitar 160.000 km. pembuluh nadi terletak agak ke dalam,
tersembunyi dari permukaan tubuh. Dinding pembuluh nadi kuat dan
elastis, arah aliran darah dari jantung, denyutnya terasa, katup hanya
ada satu di dekat jantung, jika terluka darah akan meluncur deras.
Sedangkan pembuluh balik letaknya dekat dengan permukaan tubuh
dan tampak kebiru-biruan, dinding pembuluh balik tipis dan tidak
elastis, arah aliran darah menuju jantung, denyut tidak terasa, katup
banyak disepanjang pembuluh dan jika terluka darah hanya menetes.
Paru-Paru

Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses
peredaran darah. Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan
sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan
ke seluruh tubuh tidak lagi mengandung oksigen. Akan tetapi banyak
mengandung karbon dioksida. Setelah kembali ke jantung, darah yang
akan mengandung karbon dioksida tersebut dipompa ke dalam paru-
paru. Selanjutnya, karbon dioksida diambil dan diganti dengan oksigen

melalui proses pernapasan.
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Gambar 2.3
Paru-paru

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung
bercabang yang jumlahnya ribuan semakin ke wujung semakin
mengecil. Pada ujung yang mengecil terdapat kantong udara. Knatong
udara tersebut dinamakan “alveoli”. Masing-masing alveoli memiliki
jaringan halus kapiler. Pada jaringan halus kapiler inilah tempat
terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida.?’

Fungsi pada bagian paru-paru adalah Aorta berfungsi
membawa dan mendistribusikan darah yang kaya oksigen ke seluruh
arteri. Arteri paru-paru berfungsi membawa darah yang kaya oksigen
dari jantung ke seluruh tubuh. Vena paru-paru berfungsi membawa
darah yang kaya akan karbon dioksida kembali ke jantung. Jantung
berfungsi untuk memompa darah. Alveolus berfungsi sebagai tempat
pertukaran gas dari alveolus ke kapiler darah maupun sebaliknya dari

kapiler darah menuju alveolus.

37 1bid., 6.
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b. Sistem Peredaran Darah

Mengalirnya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran
darah. Sistem peredaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu peredaran
darah kecil dan peredaran darah besar. Sistem peredaran darah kecil,
yaitu darah mengalir dari bilik kanan menuju paru-paru melalui arteri
pulmonalis. Dalam paru-paru terjadi pertukaran darah yang banyak
mengandung karbon dioksida (CO2) dengan darah yang banyak
mengandung oksigen (02). Darah yang banyak mengandung O2
kembali ke jantung melalui vena pulmonalis. Sistem peredaran darah

kecil sebagai berikut : Jantung -> Paru-paru -> Jantung.

Gambar 2.4
Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah besar, yaitu darah yang banyak
mengandung oksigen (O2) mengalir dari bilik kiri jantung ke seluruh
tubuh (kecuali paruparu) melalui arteri besar (aorta). Selanjutnya,

terjadi pertukaran darah yang banyak mengandung oksigen dengan



46

darah yang banyak mengandung karbon dioksida di seluruh tubuh.

Darah yang banyak mengandung karbon dioksida kembali ke jantung

melalui vena ke serambi kanan. Sistem peredaran darah besar adalah

sebagai berikut : Jantung -> Seluruh tubuh -> Jantung.

Gangguan pada peredaran darah

Gangguan pada system peredaran darah manusia adalah
kelainan atau penyakit yang terjadi pada system peredaran darah
manusia baik yang disebabkan oleh factor internal maupun factor
eksternal. Berikut adalah macam-macam gangguan pada system
peredaran darah manusia.

1) Aterosklerosis, disebabkan oleh tumpukan lemak di bagian bawah
lapisan dinding arteri. Aterosklerosis bisa terjadi di otak, jantung,
ginjal, organ vital lainnya, dan lengan serta tungkai. Jika
aterosklerosis terjadi di arteri yang menuju otak (arteri karotid),
maka bisa menyebabkan stroke.

2) Serangan jantung, terjadi saat rusaknya otot jantung (myocardium)
akibat kurangnya pasokan darah karena penyumbatan dan
terganggunya aliran darah secara mendadak

3) Stroke, adalah gangguan fungsi sistem saraf yang terjadi mendadak

dan disebabkan oleh gangguan peredaran darah otak. Gangguan


https://id.wikipedia.org/wiki/Otak
https://id.wikipedia.org/wiki/Jantung
https://id.wikipedia.org/wiki/Ginjal
https://id.wikipedia.org/wiki/Lengan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tungkai
https://id.wikipedia.org/wiki/Stroke
https://id.wikipedia.org/wiki/Otot
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Saraf
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peredaran darah otak dapat berupa tersumbatnya pembuluh darah
atau pecahnya pembuluh darah

4) Hipertensi, adalah tekanan darah tinggi. Seseorang mengalami
hipertensi apabila tekanan darahnya lebih dari 140/90 mmHg.
Hipertensi merupakan faktor risiko stroke, dan serangan jantung.

5) Anemia, adalah penyakit akibat kekurangan hemoglobin dalam
darah. Penyebab anemia adalah kurangnya kandungan hemoglobin
dalam eritrosit, kurangnya eritrosit dalam darah, dan atau
kurangnya volume darah dari volume normal

6) Thalasemia, adalah kondisi kelainan genetika dimana tubuh tidak
mampu memproduksikan globin (protein pembentuk hemoglobin).

7) Leukimia atau kanker darah, adalah penyakit yang disebabkan
oleh bertambahnya sel darah putih yang tak terkendali

8) Hemofilia, adalah penyakit darah yang sulit membeku. Luka sedikit
saja darah dapat mengucur terus, sehingga penderita mengalami
kurang darah, bahkan bisa menyebabkan kematian. Penyakit ini
bersifat menurun, diwariskan orang tua kepada anaknya.

Selain gangguan peredaran darah, adapula cara yang dapat
dilakukan untuk menjaga kesehatan peredaran darah ataupun menjaga
kesehatan organ peredaran darah, berikut cara menjaga kesehatan

organ peredaran darah :


https://id.wikipedia.org/wiki/Hemoglobin
https://id.wikipedia.org/wiki/Eritrosit
https://id.wikipedia.org/wiki/Genetika
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Globin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
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1) Selalu memperhatikan asupan nutrisi bagi tubuh

2) Menghindari makanan yang terlalu banyak mengandung garam dan

gula

3) Melakukan olahraga secara teratur

4) Menghindari konsumsi alcohol

5) Menjauhi rokok dan asap rokok

6) Membatasi asupan lemak

. Jenis-Jenis Alat Teknologi Sistem Peredaran Darah

Ada beberapa alat teknologi yang dapat digunakan dalam
system peredaran darah, diantaranya yaitu :

1) Tensimeter air raksa, jenis ini merupakan tensimeter konvensional,
Pada alat ini terdapat air raksa sebagai pengukur tekanan darah dan
apabila pecah dan mengenai tubuh maka bisa berdampak buruk.
Meskipun begitu, keakuratan tensimeter air raksa paling tinggi

dibanding jenis tensimeter lainnya.

Gambar 2.5
Tensimeter Air Raksa



2)

3)
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Sistem kerjanya memakai dua alat, yaitu tensimeter dan stetoskop.
Kedua alat tersebut dikombinasikan sehingga dapat menyimpulkan
secara akurat normal atau tidaknya tekanan darah kita.

Selanjutnya tensimeter aneroid, jenis ini lebih aman dibanding
tensimeter air raksa. Tensimeter aneroid tidak menggunakan air
raksa sebagai pengukur tekanan darah melainkan menggunakan
jarum mekanik yang mana akan bekerja sewaktu kain sintetis

melingkar di lengan.

Gambar 2.6
Tensimeter Aneroid

Tensimeter digital, akan menampilkan hasil ukur digital secara
otomatis. Dibandingkan dengan jenis air raksa dan aneroid, alat
tensi digital ini sangat mudah digunakan bahkan untuk orang non-
medis sekalipun. Pengoperasiannya sangat sederhana, hanya
menekan tombol start dan stop, maka alat ini akan bekerja secara
otomatis melakukan pengukuran dan hasil pengukuran akan

langsung ditampilkan pada layar. Harga alat tensi digital ini lebih


https://googleweblight.com/i?u=https://www.ralali.com/c/tensimeter&hl=id-ID&tg=273&pt=7

4)
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mahal dibanding dengan 2 jenis tensimeter sebelumnya. Kelebihan
lain dari alat tensi digital yaitu dilengkapi dengan fitur tambahan,
seperti informasi denyut jantung serta dilengkapi memori guna

menyimpan hasil pengukuran.

Gambar 2.7
Tensimeter Digital

Elektrokardiograf (ECG), ECG merupakan teknik yang
digunakan untuk mengetahui struktur internal peredaran darah,
diagnosis adanya gumpalan darah, arah aliran darah, gerakan
jantung, dan pembuluh darah besar. ECG dilakukan tanpa
memasukan alat ke dalam tubuh pasien, tetapi dengan gelombang

ultrasonik untuk membentuk gambar bayangan .

Gambar 2.8
Elektrokardiograf (ECG)
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Angioplasti,Teknologi ini membuka aliran darah yang tersumbat
oleh timbunan lemak dengan menggunakan balon yang
dimasukkan pada kateter. Kateter adalah tabung kecil panjang

yang sudah sering digunakan di dunia kedokteran.

Gambar 2.9

Angioplasti
Radioactive scanning atau pemindaian dengan bahan
radioaktif, Teknologi yang satu ini bisa mendeteksi adanya
penyakit jantung dengan cara menyuntikkan bahan radioaktif ke
dalam tubuh pasien. Bahan radioaktif yang digunakan tidak
berbahaya. Setelah itu, hasilnya akan direkam untuk dijadikan

bahan tinjauan selanjutnya.

Gambar 2.10
Radioactive Scanning
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7) Pacemaker, merupakan alat pemacu detak jantung untuk
menstabilkan detak jantung dengan memberi impuls listrik

berkekuatan ringan.

Gambar 2.11
Pacemaker
2. Pantun
Gambar tentang peredaran darah manusia telah kalian pahami.
Kalian juga memahami cara kerja peredaran darah manusia. Kalian pun
sadar betapa besarnya peranan organ peredaran darah bagi kelangsungan
hidup manusia. Tidak berlebihan jika kalian ingin lebih baik lagi menjaga
dan merawatnya. Sebaiknya kalian mengungkapkan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena telah diberikan organ perendaran darah
yang sehat. Rasa syukur tersebut bisa diungkapkan dengan berpantun.
Pantun yang bisa kalian buat adalah sebagai berikut.
Rambutku lebat rambutku subur
Tidak dapat dipasang jepitan

Tubuhku sehat kuucap syukur

Darah mengalir tanpa hambatan
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Dari pantun di atas kalian bisa mengetahui pengertian pantun,

pantun ialah bentuk puisi lama yang memiliki makna yang penting.

Adapula ciri-ciri pantun yang dapat diketahui dari pantun di atas, yaitu :

a.

b.

f.

Pantun mempunyai bait, setiap bait pantun disusun oleh baris-baris.
Satu bait terdiri dari 4 baris.

Setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata.

Setiap baris terdiri dari 4-6 kata

Setiap bait pantun terdiri dari sampiran dan isi. Baris pertama dan
kedua merupakan sampiran, baris ketiga dan keempat merupakan isi.

Pantun bersajak a-b-a-b atau a-a-a-a

Adapun unsur-unsur pantun dibagi menjadi dua yaitu :

a.

Unsur Intrinsik

Hal — hal yang terdapat dalam sebuah pantun misalnya tokoh, tema,
amanat, plotdan setting atau latar tempat. Unsur yang paling memiliki
point penting adalah amanat atau pesan yang ingin disampaikan
Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik sebuah karya sastra adalah latar belakang pengarang,
keadaan atau kondisi dari negara atau lingkungan ketika karya sastra

tersebut sedang dibuat.*

38 Ibid.,8.



BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah meningkatkan hasil pembelajaran siswa
di kelas, dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dinamakan
penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan suatu model penelitian
yang dikembangkan di dalam kelas. Classroom Action Research merupakan
suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar mengajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersamaan.®
Dalam model penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat (observer)
sekaligus sebagai partisipan.

Penelitian ini dikatakan selesai apabila ketuntasan dalam belajar telah
mencapai hasil lebih dari persentase awal. Penelitian tindakan kelas harus
mengacu dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya ialah sebagai
patokan untuk mengetahui bentuk dan hasil dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation guna meningkatkan

pemahaman siswa pada pembelajaran tematik subtema peredaran darahku

sehat di kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo.

39 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2007), 3.
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Karakteristik dalam penelitian tindakan kelas ialah penelitian
dilakukan melalui refleksi diri. Dalam penelitian tindakan, pelaku praktik
seperti guru merupakan pelaku utama dalam penelitian. Selain itu,
karakteristik penelitian tindakan kelas ini juga diselenggarakan secara
kolaboratif antara peneliti, pendidik, kepala sekolah, atau ketua penyelenggara
dan adanya peran ganda pendidik ialah sebagai praktisi dan sebagai peneliti.*

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model
penelitian dari teori Kurt Lewin. Model penelitian Kurt Lewin ini merupakan
model yang menjadi acuan pokok terutama dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Konsep pokok menurut Kurt Lewin dalam penelitian tindakan kelas
terdiri dari empat komponen, yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) tindakan
(acting), (3) Observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Hubungan
antara keempat komponen tersebut dapat menunjukkan sebuah siklus.*!

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model penelitian

Kurt Lewin akan tergambar dalam bagan seperti berikut.

40 Ishak Abdulhak, Penelitian Tindakan Dalam Pendidikan Non Formal (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), 56.

4! Trianto, Panduan lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research]; Teori &Praktik,
cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 29-30.
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Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin

Perencanaan (Planning), pada tahap ini peneliti menyusun rencana

tindakan atau solusi untuk memecahkan masalah dalam bentuk rencana

tindakan kelas.

Tindakan (Acting), pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang

telah dirumuskan dalam RPP, meliputi : kegiatan awal, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.

Pengamatan (Observing), pada tahap ketiga yaitu kegiatan yang harus

dilakukan ialah :

a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,

b. Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa dalam
kelompoknya,

Refleksi (Reflecting), pada tahap terakhir ini yaitu kegiatan yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Mencatat hasil dari observasi,
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b. Megevaluasi hasil dari kegiatan evaluasi,

c. Megealisis hasil pembelajaran,

d. Mencatat kelemahan-kelemahan yang dapat dijadikan sebagai bahan
penyususnan rancangan ke siklus berikutnya, sampai tujuan PTK
selesai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian

a. Tempat : MI Manna Was Salwa Sidoarjo

b. Waktu : Semester ganjil

c. Subyek : Siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo
d. Obyek : Meningkatkan Pemahaman Siswa kelas V

2. Karakteristik Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Manna Was
Salwa Sidoarjo tahun ajaran 2018-2019 dengan jumlah siswa 35. Obyek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa kelas V
pada pembelajaran tematik tema sehat itu penting terutama subtema
peredaran darahku sehat pada pembelajaran ke-1. Pemilihan subyek dan
obyek ini diambil dengan pertimbangan bahwa nilai pelajaran siswa kelas
V kurang baik. Peneliti melakukan wawancara, dan observasi kepada guru

wali kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo.
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C. Variabel yang Diteliti
1. Variabel Input
Peserta didik kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo tahun ajaran
2018-2019.
2. Variabel Proses
Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada
pembelajaran tematik subtema peredaran darahku sehat
3. Variabel Output
Peningkatan pemahaman siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe group investigation pada pembelajaran tematik subtema
peredaran darahku sehat pada pembelajaran ke-1 mata pelajaran IPA dan
Bahasa Indonesia.
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dengan empat rangkaian kegiatan yang
dilakukan dalam dua siklus yang berulang. Jika pada siklus pertama telah
diketahui letak keberhasilan dan kekurangannya, maka peneliti akan
melanjutkan pada siklus kedua dengan rangkaian yang sama pada siklus
pertama. Berikut ini adalah rencana tindakan yang akan dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas di MI Manna Was Salwa Sidoarjo, yaitu sebagai

berikut :
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1. Kegiatan Pra Siklus, yaitu :

Tabel 3.1
Kegiatan pra Siklus

No Keterangan
1 Datang ke sekolah untuk meminta izin penelitian kepada kepala
sekolah
2 Bertemu guru wali kelas untuk meminta izin melakukan penelitian
3 Melaksanakan penelitian (observasi/pengamatan)
4 Melakukan wawancara dengan guru wali kelas

2. Kegiatan Siklus I, yaitu :

Tabel 3.2
Tahap Perencanaan Tindakan

No

Keterangan

Merencanakan tindakan pembelajaran dengan membuat RPP model
Group Investigation

Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

Menyiapkan lembar kerja siswa

Menyiapkan instrument untuk pengumpulan data

N[ |W|N

Menyiapkan peralatan dokumentasi pembelajaran

Tabel 3.3
Tahap Pelaksanaan Tindakan

No

Keterangan

Memastikan bahwa siswa siap untuk mengikuti pembelajaran

N | —

Menyampaikan materi sesuai dengan RPP dan menggunakan model
group investigation dalam pembelajaran kooperatif

Memberikan lembar kerja siswa untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disampaikan

Memberikan penilaian
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Tabel 3.4
Tahap Pengamatan

No Keterangan
1 Mengamati apa yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus
I sedang berlangsung
2 Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh
observer (guru kelas V MI Manna Was Salwa)
3 Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar
Tabel 3.5
Tahap Refleksi
No Keterangan
1 Peneiliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya
2 Menentukan keberhasilan dan kekurangan pada siklus I
3 Melakukan perbaikan berdasarkan kekurangan pada siklus I jika
dirasa perlu adanya perbaikan dari hasil yang kurang sesuai
4 Merecanakan tindakan siklus II berdasarkan hasil evaluasi pada

siklus I jika dirasa perlu untuk diadakan pengulangan

3. Kegiatan Siklus II, yaitu :

Kegiatan siklus II merupakan kegiatan tindak lanjut yang

berdasarkan pada hasil evaluasi siklus I, dikarenakan pada siklus I masih

terdapat kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus II. Dalam kegiatan

siklus II rancangan siklusnya sama dengan rancanngan yang terdapat pada

siklus I, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
Data adalah keterangan dari seseorang yang berasal dari dokumen-
dokumen baik dalam bentuk statistic maupun bentuk lainnya untuk dijadikan
sebagai keperluan penelitian yang dimaksud.*?
1. Sumber Data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik
dari kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo yang digunakan sebagai
penentu dalam suatu penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian
ini berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumetasi.
a. Observasi
Pengamatan atau observasi (observing) ialah yang harus
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas tindakan yang
telah dilakukan. Pada tahap observasi ini dilaksanakan secara
bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. Peran observer sangat
penting untuk mengamati segala aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik selama prses kegiatan pembelajaran berlangsung, dengan cara

mengisi lembar bservasi yang telah disiapkan.

“2Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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Dalam hal ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa. Kegiatan ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi permasalahan yang ada di dalam kelas.
Sehingga kegiatan ini dapat membantu untuk memberikan pandangan
awal untuk menentukan ketercapaian yang akan dilakukan dalam
langkah selanjutnya untuk melakukan penelitian tindakan kelas ini.

Pedoman observasi akan menggunakan bentuk checklist.
Checklist atau daftar cek merupakan daftar dari semua aspek yang
akan diobservasi dengan langkah observer hanya memberi tanda ceklis
(\) pada lembar observasi yang telah disediakan.** Di bawah ini
merupakan rumus untuk menghitung hasil observasi aktivitas guru dan

aktivitas siswa :

skor perolehan

Nilai = P — 100 = .eiiiiiniiiiiniiienineccnennnenns (Rumus 3.1)
Tabel 3.6
Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Guru
Tingkat Keberhasilan Kriteria
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
56-64 Kurang
0-55 Sangat Kurang

+ Ibid.,93.
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Nilai = ZZ2Z0280 y 100 = o (Rumus 3.2)
Tabel 3.7
Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria

90-100 Sangat Baik

80-89 Baik

65-79 Cukup

56-64 Kurang

0-55 Sangat Kurang

b. Wawancara

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari
permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran. Wawancara ini
dilakukan pada pra siklus dan setelah siklus dengan cara memberikan
butir pertanyaan kepada narasumber mengenai permasalahan yang ada
ataupun yang akan diteliti.

Peneliti melakukan wawancara secara individu dengan guru
pembelajaran tematik kelas V. Tujuan dilakukannya wawancara ini
adalah untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki guru dan siswa
pada saat sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran tematik kelas
V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Berikut wawancara guru dan siswa

sebelum dan sesudah melakukan tindakan :
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Tabel 3.8
Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan

PEDOMAN WAWANCARA GURU SEBELUM TINDAKAN

Nama

Waktu wawancara :
Tempat wawancara :

Pertanyaan :

1. Model pembelajaran apa yang digunakan ibu dalam
pembelajaran di kelas V MI Manna Was Salwa ?

2. Kenapa ibu menggunakan model tersebut pada saat
pembelajaran ?

3. Bagaimana sikap siswa ketika ibu menggunakan model
pembelajaran tersebut ?

4. Apa kendala yang sering dihadapi ketika menggunakan
model pembelajaran tersebut ?

5. Bagaimana hasil belajar siswa jika ibu menggunakan model
pembelajaran tersebut ?

6. Apakah ibu pernah menggunakan model pembelajaran lain

seperti model pembelajaran group investigation ?

Tabel 3.9
Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan

PEDOMAN WAWANCARA GURU SETELAH TINDAKAN

Nama

Waktu wawancara :
Tempat wawancara :

Pertanyaan :

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran dengan
menggunakan model group investigation ?

2. Bagaiamana aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran
berlangsung setelah diterapkan model pembelajaran group
investigation ?!

3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran group investigation ?

4. Apa suatu hari nanti ibu akan menerapkan pembelajaran

dengan menggunakan group investigation ?
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Tabel 3.10
Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

PEDOMAN WAWANCARA SISWA SEBELUM TINDAKAN

Nama :
Waktu wawancara :
Tempat wawancara :

Pertanyaan :

1. Bagaimana pendapat kamu tentang proses pembelajaran
yang selama ini dilaksanakan oleh guru ?

2. Apa yang kamu alami selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang diterapkan oleh ibu
guru ?

3. Apakah kamu bisa mengerjakan soal ulangan harian tematik
?

4. Bagaimana nilai ulangan harian tematik kamu ?

Tabel 3.11
Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan

PEDOMAN WAWANCARA SISWA SETELAH TINDAKAN

Nama :
Waktu wawancara :
Tempat wawancara :

Pertanyaan :
1. Apakah kamu suka dengan pelajaran hari ini ?
2. Apakah kamu bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh
guru ?
3. Kesulitan apa yang kamu rasakan saat proses pembelajaran
berlangsung ?
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Tes

Tes merupakan instrument atau alat untuk mengumpulkan data.
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek
kognitif.

Dalam peelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis untuk
mengumpulkan data tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran
tematik tema sehat itu penting pada subtema peredaran darahku sehat,
sehingga didapatkan hasil belajar yang baik melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Group I[nvestigation. Instrument yang
digunakan adalah berupa lembar kerja yang berisikan hasil pekeraan
siswa. Dan diakhiri dengan refleksi bersama.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data guna
melengkapi penelitian. Dokumentasi dapat berupa perangkat
pembelajaran, materi ajar, hasil belajar atau daftar nilai, foto, dan lain-
lain. Dokumentasi ini merupakan hasil pembuatan atau penyimpanan
bukti-bukti yang diperlukan seperti gambar, tulisan, suara, dan
sebagainya terhadap segala hal baik bentuk objek atau juga peristiwa
yang terjadi. Data dokumentasi digunakan peneliti mulai dari
observasi hingga pelaksanaan dan akhir penelitian sebagai penguat dan

bukti terhadap proses penelitian tindakan kelas yang dilakukan.
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3. Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mencari dan menemukan upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dan data kuantitatif. **
a. Data Kualitatif
Data yang berhubungan dengan kualitas tertentu seperti baik,
kurang, cukup, dan sebagainya. Dalam hal ini data kualitatif berupa
hasil observasi tentang aktivitas guru dan siswa pada saat proses
pembelajaran.
b. Data Kuantitatif
Data yang dapat diolah dengan menggunakan perhitungan-
perhitungan statistik. Data tersebut dapat disimbolkan dengan berupa
angka-angka. Data kuantitatif pada penelitian ini dapat berupa jumlah
siswa, nilai pemahaman siswa, nilai rata-rata siswa, dan nilai
presentase ketuntasan pemahaman siswa pada kelas V MI Manna Was
Salwa Sidoarjo.
1) Peilaian Pemahaman Siswa
Penilaian tes individu dapat diperoleh dari hasil tes

pemahaman siswa dalam betuk pembelajaran tematik tema 4

4 Nana Sudjana, Penilaian, 106.
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materi sehat itu penting terutama subtema peredaran darahku sehat.
Tes ini berupa lembar kerja yang terdapat pertanyaan atau soal.

Untuk menghitung nilai tes individu dengan menggunakan rumus

.45

Nilaj = Ko7 Perolehan o 0 — o oeeeeeeeeeeeeeeeeeens (Rumus 3.3)

skor maksimal

2) Nilai rata-rata pemahaman siswa

Setelah nilai tes pemahaman individu diketahui, kemudian
peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah seluruh siswa dalam satu kelas tersebut.
Sehingga akan didapatkan nilai rata-rata. Perhitungan nilai rata-

rata dapat menggunakan rumus berikut :*®

X T e o iiiiiteteeetteeeeeeeeee e ee e e e eneneaenes (Rumus 3.4)

Keterangan :
x = nilai rata-rata
> X = jumlah nilai siswa

> n =jumlah siswa

4 Ibid., 133.

46 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika (Bandung: Alfabeta, 2010), 28.



Tabel 3.12

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Siswa
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Tingkat Keberhasilan Kriteria
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
56-64 Kurang
0-55 Sangat Kurang

3) Ketuntasan pemahaman siswa materi Tema 4
Penilaian ketuntasan pemahaman siswa berdasarkan
petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran ialah siswa dikatakan
paham apabila telah mencapai skor minimal sesuai dengan KKM
yang ditentukan, yakni 70. Untuk menghitung peresentase

ketuntasan belajar dapat menggunakan rumus sebagai berikut :*’

Tjumlah sizwa yang tuntos
N ThiEwa

X 100% =..ceeinvinnnnnnn. (Rumus 3.5)

Tabel 3.13
Tingkat Ketuntasan Pemahaman Siswa

Tingkat Ketuntasan Kriteria
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
65% - 79% Cukup
56% - 64% Kurang
0% - 55% Sangat Kurang

47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 8.



70

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja digunakan untuk melihat keberhasilan dari kegiatan
penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki proses
belajar mengajar di kelas. Berikut di bawah ini adalah indikator kinerja yang
digunakan :
1. Nilai rata-rata pemahaman siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo
pada pembelajaran tematik dengan nilai KKM > 75.
2. Persentase ketuntasan pemahaman siswa pada materi tema 4 mencapai >
80%.
3. Nilai aktivitas guru mencapai > 80.
4. Nilai aktivitas siswa mencapai > 80.
G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu peneliti bekerja sama dengan
guru kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Adapun peneliti yang terlibat
langsung dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini 1alah sebagai berikut :
1. Nama : Maslakhatul Ummah S.Pd.I
Jabatan  : Guru Kelas V MI Manna Was Salwa
Tugasnya :
a. Bertanggung jawab mengamati penelitian
b. Terlibat dalam perencanaan

c. Terlibat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar



d.

.

Bertindak sebagai pengamat atau observer

Merefleksi pada setiap siklusnya

2. Nama : Nur Kholipah Puspita Sari

Jabatan  : Mahasiswa PGMI UINSA Surabaya

Tugasnya :

a.

b.

Menyusun perencanaan pembelajaran

Menyususn instrument penelitian dan membuat lembar observasi
Melakukan penilaian terhadap tugas dan evaluasi akhir materi
Melaksanakan kegiatan pembelajaraan

Melakukan diskusi dengan guru wali kelas untuk berkolaborasi

Menyusun laporan hasil penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
pada mata pelajaran tematik tema 4 sehat itu penting, subtema peredaran
darahku sehat, pembelajaran ke-1 kelas V SD/MI untuk meningkatkan
pemahama siswa kelas V dalam pembelajaran yang tentunya berpengaruh
pada hasil belajarnya.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Manna Was Salwa
Sidoarjo pada siswa-siswi kelas V. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.
Dalam setiap siklus tertdiri dari empat langkah pokok yaitu, perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflection). *® Subyek penelitian siswa-siswi kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo dengan jumlah 35 siswa.

Hasil penelitian diperoleh hasil berupa data yang meliputi hasil
wawancara, data hasil observasi aktivitas guru, data hasil observasi aktivitas

siswa, data tes hasil belajar dan dokumentasi. Selama kegiatan belajar

4 Trianto, Panduan, 29-30
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mengajar berlangsung diperoleh data dari hasil wawancara dengan guru serta
lembar observasi guru dan siswa mengenai penerapan model kooperatif tipe
group investigation. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari siklus I dan
siklus II. Hasil penelitian ini diawali dengan wawancara yang dilakukan
dengan guru dan siswa untuk memperoleh gambaran mengenai pembelajaran
tematik dengan menggunakan model kooperatif group investigation dalam
pemahaman belajar siswa pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa saat
menerapkan model kooperatif tipe group investigation dalam pembelajaran
tematik. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto-foto saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, ada pula tes yang dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai peningkatan hasil belajar siswa pada materi
tematik sehat itu penting, subtema peredaran darahku sehat, pembelajaran ke
satu. Untuk penyajian data pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan
menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. Berikut
penyajian data setiap tahapnya diantaranya :
1. Pra Siklus
Pada tahap ini, peneliti mengawalinya dengan berkunjung dan
silahturrahim ke sekolah pada hari Sabtu tanggal 29 September 2018
untuk melakukan wawancara dan observasi. Selain itu, peneliti juga

membuat kesepakatan dengan guru kelas V. MI Manna Was Salwa
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mengenai waktu pelaksanaan penerapan model kooperatif tipe group
investigation dalam pembelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema
peredaran darahku sehat, pembelajaran ke satu.

Peneliti melanjutkan wawancara dengan wali kelas V yang mengajar
pembelajaran tematik kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo. Menurut
penuturan yang disampaikan oleh beliau, materi yang terdapat di kelas V
tingkat Madrasah Ibtidaiyah dirasa terlalu baru dalam penyampaiannya
karena pembelajaran sebelumnya masih menggunakan kurikulum KTSP
dan baru satu tahun perjalanan ini menggunakan kurikulum 2013. Karena
baru satu tahun perjalanan diterapkan kurikulum 2013 maka perlu adanya
penyesuaian strategi, media, dan metode yang sesuai dengan keadaan
kelas ketika dibutuhkan dalam memahamkan materi yang disampaikan
atau hendak diberikan kepada siswa.*’

Berdasarkan wawancara Bersama guru kelas V. MI Manna Was
Salwa Sidoarjo dapat diketahui bahwa penyebab hasil belajar
pembelajaran tematik adalah akibat dari pembaharuan kurikulum yang
menyebabkan guru dan siswa masih merasa kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran tematik di sekolah. Kurangnya pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran, penggunaan strategi, metode, dan media

4 Maslakhatul Ummah, Guru Wali Kelas V MI Manna Was Salwa, wawancara pribadi, Sidoarjo, 29
September 2018.
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pembelajaran yang kurang tepat serta kurang menarik. Jika kondisi seperti
ini tetap dibiarkan maka akan berdampak buruk terhadap kualitas
pembelajaran tematik. Sehingga, guru dituntut untuk dapat menyampaikan
dan memahamkan pembelajaran melalui berbagai metode dan strategi.

Selain peneliti mewawancarai guru wali kelas V, peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas V, mereka mengungkapkan bahwa
mereka kurang suka jika pembelajaran tetap monoton dan tidak
bervariasi.’® Dari hasil wawancara tersebut, peneliti juga mencari
informasi terkait karakteristik siswa yang ada di madrasah tersebut
khususnya siswa kelas V. Rata-rata anak kelas V sangat aktif dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran dengan catatan menggunakan model
pembelajaran baru atau yang menarik perhatian mereka, sehingga mereka
semakin tertarik dan terdorong rasa ingin tahunya dalam belajar, keaktifan
mereka lebih cenderung banyak bicara dan banyak tingkah sehingga ada
beberapa anak yang merasa terganggu konsentrasinya saat menyimak
penjelasan yang disampaikan oleh guru dan beberapa siswa juga malu
ketika disuruh mengutarakan pemahamannya.>!

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi

atau pengamatan pada siswa dan guru dalam proses pembelajaran tematik

30 Siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo, wawancara kelompok, Sidoarjo, 29 September 2018.
5! Maslakhatul Ummah, Guru Wali Kelas V MI Manna Was Salwa, wawancara pribadi, Sidoarjo, 29
September 2018.
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secara langsung guna melihat kemampuan siswa dalam pembelajaran.
Observasi ini dilakukan secara langsung dengan cara melihat langsung
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo.

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan bahwa
beberapa siswa kelas V. MI Manna Was Salwa Sidoarjo masih kurang
dalam pemahaman dan kemampuan menyimak atau memperhatikan guru
menyampaikan pada saat pembelajaran tematik berlangsung. Hal ini
disebabkan karena beberapa factor, diantaranya yaitu kelas yang diteliti
termasuk dalam kelas besar sehingga siswa kurang memperhatikan saat
guru menyampaikan materi dan mudah tergoda untuk melakukan aktivitas
lainnya seperti bermain dan berbicara Bersama teman. Selain itu, guru
masih menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan strategi
apapun, sehingga perlu adanya metedo dan bentuk yang bervariasi lainnya
untuk melancarkan pemahaman materi pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dikemukan oleh Tarigan,
dalam kemampuan menyimak terdapat beberapa faktr yang dapat

mempengaruhi keefektifannya antara lain :°*> Faktor keterbatasan sarana,

52 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa

,1986), 48.
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factor kebahasaan, factor biologis, factor lingkungan, factor guru, factor
metodologi, dan factor kurikulum.

Adapun hasil belajar tematik tema empat sehat itu penting subtema
peredaran darahku sehat pembelajaran ke satu siswa kelas V. MI Manna
Was Salwa Sidoarjo pada saat pra siklus dengan jumlah 35 siswa, dan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran tematik yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Untuk mengetahui ketuntasan siswa

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Nilai Pra Siklus
No | Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1 | AA 75 85 Tuntas
2 | AND 75 60 Tidak Tuntas
3 | AIR 75 80 Tuntas
4 | ADDA 75 50 Tidak Tuntas
5 | AZFF 75 80 Tuntas
6 | ALD 75 75 Tuntas
7 | BTG 75 30 Tidak Tuntas
8 | CNT 75 70 Tidak Tuntas
9 | DK 75 85 Tuntas
10 | DMS 75 50 Tidak Tuntas
11 | EMA 75 40 Tidak Tuntas
12 | FND 75 75 Tuntas
13 | FRL 75 60 Tidak Tuntas
14 | FRD 75 80 Tuntas
15 | HS 75 60 Tidak Tuntas
16 | IHM 75 55 Tidak Tuntas
17 | IML 75 50 Tidak Tuntas
18 | M 75 50 Tidak Tuntas
19 | NA 75 75 Tuntas
20 | NN 75 40 Tidak Tuntas
21 | NSW 75 80 Tuntas
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22 | ORI 75 75 Tuntas

23 | PZ 75 40 Tidak Tuntas

24 | RHMN 75 80 Tuntas

25 | SPT 75 50 Tidak Tuntas

26 | STR 75 80 Tuntas

27 | SKK 75 70 Tidak Tuntas

28 | SA 75 60 Tidak Tuntas

29 | TLT 75 65 Tidak Tuntas

30 | UDN 75 29 Tidak Tuntas

31 | SW 75 90 Tuntas

32 | YHY 75 75 Tuntas

33 | ZASP 75 80 Tuntas

34 | ZT 75 55 Tidak Tuntas

35 | ZP 75 50 Tidak Tuntas
Jumlah siswa 35
Jumlah nilai siswa 2229

Jumlah siswa tuntas (T) : 15 siswa
Jumlah siswa tidak tuntas (TT) : 20 siswa

Nilai rata-rata siswa dengan rumus

£
Mean (X)) = Xn

Jumlah semua nilai

Nilai rata-rata = Jumlah semua siswa

2229

= 35

= 63,68 (Kurang)
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Persentase ketuntasan

Tiumlah sicwa yang tuntos

P x 100%
1> 1008 =
P =35° "7
P = 42,85% (Sangat Kurang)

Persentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 42,85%

=57,15%

Dari data tersebut dapat diketahui jumlah keseluruhan siswa yaitu
35.% Dari 35 siswa hanya 15 anak yang dinyatakan tuntas dan 20 anak
belum tuntas. Ketuntasan siswa dilihat dari KKM yang harus dicapai
minimal 75 dan nilai rata-rata siswa di pra siklus ini adalah 63,68 didapat
dari jumlah keseluruhan nilai siswa 2229 dibagi dengan jumlah
keseluruhan siswa, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam

melakukan tahapan pada siklus 1.

53 Hasil dokumentasi tentang absensi ,KKM ,nilai ulangan harian materi tematik siswa kelas V MI
Manna Was Salwa Sidoarjo pra siklus.
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2. Siklus I

a. Perecanaan

Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada

siklus I direncanakan untuk satu kali pertemuan. Kegiatan yang

dilakukan dalam tahap perencanaan ini ialah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menyiapkan  perangkat pembelajaran  (RPP),  perangkat
pembelajaran (RPP) yang disiapkan telah divalidasikan kepada
dosen pembimbing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dapat dilihat pada lampiran.

Menyusun dan menyiapkan instrument lembar observasi aktivitas
guru dan aktivitas siswa, kegiatan observasi ini dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi dapat dilihat
pada lampiran.

Menyiapkan instrument pengumpulan data, yaitu soal tes evaluasi
siswa siklus I. Soal yang telah disiapkan sudah divalidasikan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Lembar soal dapat
dilihat pada lampiran.

Menyiapkan sarana dan prasarana seperti media yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran tematik dengan tema sehat

itu penting, subtema peredaran darahku sehat, pembelajaran ke
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satu dengan menerapkan model kooperatif tipe group investigation
dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran tematik.
b. Pelaksanaan

Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 24 November 2018 di kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo
pada saat mata pelajaran tematik 3 x 35 menit. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo dengan
jumlah 35 siswa yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 16 siswa
laki-laki. Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai
pengajar dengan menerapkan model kooperatif tipe group
investigation. Sedangkan guru kelas bertugas sebagai observer untuk
mengamati kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti
dengan mengisi lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang telah
disiapkan sebelumnya.

Kegiatan proses belajar mengajar yang diterapkan mengacu
pada perangkat pembelajaran (RPP) yang telah dibuat meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut langkah-
langkah pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Sebelum melakukan kegiatan awal, peneliti menyiapkan ruang

pembelajaran terlebih dahulu.
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Kegiatan awal

Dalam pembelajaran diawali dengan guru mengkondisikan
siswa agar tertib dan kegiatan pendahuluan diawali dengan
mengucapkan salam kepada siswa. Kemudian guru mengajak
siswa untuk berdoa Bersama. Selesai berdoa guru menanyakan
kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa. Setelah itu guru
melakukan kegiatan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dibagi menjadi 5 tahapan, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Kegiatan tersebut dalam pelaksanaannya
menggunakan langkah-langkah pendekatan model kooperatif tipe
group investigation.

Pada kegiatan mengamati guru (peneliti) mengajak siswa
untuk mengamati gambar organ melalui media powerpoint pada
materi tema empat sehat itu penting subtema peredaran darahku
sehat pembelajaran ke satu. Selain mengamati gambar pada media
powerpoint, siswa mengamati video tentang proses mengalirnya
system peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. Setelah

siswa mengamati, kegiatan selanjutnya yaitu memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sifat ingin tahu
siswa dengan cara memunculkan pertanyaan-pertanyaan (bertanya
atau menanya).

Pada kegiatan bertanya atau menanya guru (peneliti)
melakukan tanya jawab dengan siswa, seperti ‘“bagaimanakah
proses mengalirnya system peredaran darah besar dan peredaran
darah kecil ?” kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjawab pertanyaan guru. Melalui kegiatan tanya jawab tersebut,
guru mengenalkan kembali bahwa pentingnya mengucap rasa
syukur atas anugerah yang diberikan Tuhan kepada kita seperti
organ-organ dalam tubuh beserta fungsinya. Rasa syukur tersebut
bisa disampaikan melalui pantun. Guru menunjuk beberapa siswa
untuk memberi contoh pantun mengenai peredara darah. Kemudian
guru dan siswa Bersama-sama mengidentifikasi contoh antun yang
telah disampaikan oleh beberapa siswa sebelumnya.

Kegiatan selanjutnya yaitu mencoba, siswa dibagi menjadi 5
kelompok sesuai dengan banyaknya topik yang akan dibahas.
Perwakilan setiap kelompok memilih satu topik yang telah
disediakan guru. Setiap kelompok mendapatkan masing-masing

topik yang berbeda berupa lembar kerja. Kemudian masing-masing
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kelompok membagi tugas kepada anggota kelompoknya. Ada yang
berperan sebagai penyelidik, notulen, dan penyaji.

Kegiatan berikutnya yaitu mengasosiasi, setiap kelompok
bersama-sama mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber
seperti buku paket, bahan ajar, dan laptop. Setelah setiap
kelompok mengumpulkan informasi, mereka menyiapkan laporan
akhir mengenai sub topik dari investigasinya yang telah mereka
selesaikan.

Kegiatan selanjutnya yaitu mengkomunikasikan, setiap
perwakilan kelompok yang telah diberi tugas sebagai penyaji,
bergiliran dengan kelompok lain untuk maju ke depan
mempresentasikan atau menyampaikan hasil dari investigasinya.
Kelompok lain mendapatkan kesempatan untuk menanggapi,
memberi masukan atau bertanya.

Setelah setiap kelompok selesai mempresentasikan hasil
diskusinya, apabila ada kesalahan penjelasan maka guru
meluruskan atau memberikan penjelasan yang benar. Kemudian
guru juga memberikan penguatan tentang materi yag telah
dipelajari agar siswa benar-benar memahami materi tentang tema

empat sehat itu penting subtema peredaran darahku sehat
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pembelajaran ke satu dengan muatan materi [PA dan Bahasa
Indonesia.
3) Kegiatan penutup
Kegiatan peutup merupakan kegiata akhir dari proses
pembelajaran tematik tema 4, subtema 1, pembelajaran ke 1
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation. Pada kegiatan ini sebelum guru melakukan refleksi,
guru memberikan soal post tes untuk dikerjakan oleh siswa.
Setelah siswa mengerjakan soal post tes guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru
mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama.
Observasi
Pada tahap observasi atau pengamatan, peneliti menilai lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa sesuai
dengan kriteria yang telah dirancang. Berikut adalah hasil lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses

pembelajaran.



Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
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Skor

Kegiatan Uraian Kegiatan 1 2 13

Guru mengucapkan salam

Guru berdo’a bersama
dengan murid

Guru mengecek kehadiran
siswa

Guru menanyakan apersepsi
Awal mengenai materi yang akan
diajarkan

Guru menyampaikan materi
dan tujuan pembelajaran

Siswa mendapat motivasi
dari guru sebelum pelajaran
dimulai

Guru memberi gambar dan
pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa

Guru menayangkan video
system peredaran darah

Guru menjawab pertanyaan N
siswa mengenai materi yang
belum dipahami

Guru memeritahkan N
beberapa siswa untuk
memberi contoh pantun

Inti peredaran darah

Guru membimbing siswa N
dalam mengidentifikasi
pantun yang dibuat
perwakilan siswa
sebelumnya

Guru memerintahkan siswa
berkelompok

Guru memerintahkan
perwakilan kelompok maju
untuk memilih topik
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Guru memerintahkan siswa
untuk merencanakan
pembagian tugas dengan
kelompoknya

Guru memerintahkan setiap
kelompok untuk mencari
data atau informasi yang
dibutuhkan

Guru membimbing siswa
untuk dapat bertukar pikiran
dengan anggota
kelompoknya

Guru mengarahkan siswa
untuk melakukan
penyelidikan dengan
menggunakan sumber-
sumber yang sudah tersedia,
seperti buku dan laptop

Guru memberikan lembar
kerja laporan akhir tentang
sub topik untuk
diidentifikasi

Guru memerintahkan setiap
kelompok untuk presentasi

Guru memberikan penguatan
tentang materi yang telah
dipelajari hari ini

Akhir

Guru memberikan lembar
post tes kepada masing-
masing siswa

Guru mengambil lembar
post test

Guru memerintahkan siswa
untuk menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari hari ini
tentang peredaran darahku
sehat

Guru memberikan motivasi

Guru berdoa bersama
dengan siswa

Guru mengucapkan salam
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Jumlah Skor 96
Jumlah Skor Maksimal 104
95
Persentase hasil skor E x 100 =92,30

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru
dalam kegiatan pembelajaran sehingga untuk menghitung skor

aktivitas guru digunakan rumus :

skor perolehan

Nilai = x 100 =....

skor maksimal

96
—x 100
104

NA

92,30 (Sangat Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor
yang diperoleh adalah 96 dengan skor maksimal adalah 104 sehingga
nilai yang diperoleh adalah 92,30 dengan kriteria sangat tinggi dan
sudah mencapai indicator kinerja yaitu >80. Selain menilai aktivitas
guru dalam proses pembelajaran, penelitian ini juga menilai aktivitas
siswa ketika menerima pelajaran. Berikut adalah hasil lembar

observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran.



Tabel 4. 3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Skor

Kegiatan Uraian Kegiatan 1 ) 3

Siswa menjawab salam

Siswa berdo’a bersama
sebelum memulai
pembelajaran

Siswa diabsen oleh guru

Siswa menjawab apersepsi N
Awal guru

Siswa mendegarkan guru
menyampaikan materi dan \
tujuan pembelajaran

Siswa mendapat motivasi
dari guru sebelum
pelajaran dimulai

Siswa mengamati gambar N
dan menawab pertanyaan

Siswa mengamati video
system peredaran darah

Siswa menanya tentang N
hal yang belum dipahami

Siswa mecontohkan
\
pantun peredaran darah

Siswa dibimbing untuk
mengidentifikasi pantun N
yang dicontohkan siswa

Inti sebelumnya

Siswa membentuk N
kelompok

Perwakilan kelompok
maju untuk memilih topik

Siswa kembali ke
kelompok untuk N
merencanakan pembagian
tugas

Setiap kelompok mencari
data atau informasi yang
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dibutuhkan

Siswa dibimbing untuk
dapat bertukar pikiran
dengan anggota
kelompoknya

Siswa diarahkan untuk
melakukan penyelidikan
dengan menggunakan
sumber-sumber yang
sudah tersedia, seperti
buku dan laptop

Setiap kelompok
mendapatkan lembar kerja
laporan akhir untuk
diidentifikasi

Setiap kelompok maju ke
depan untuk presentasi

Siswa mendengarkan
penguatan tentang materi
yang telah dipelajari hari
ini

Akhir

Siswa mendapatkan
lembar post tes

Siswa mengumpulkan
lembar post test

Siswa menyimpulkan
materi yang sudah
dipelajari hari ini tentang
peredaran darahku sehat

Siswa mendapatkan
motivasi

Siswa berdoa bersama

Siswa menjawab salam

<2 | <]

Jumlah Skor

92

Jumlah Skor Maksimal

104

Persentase hasil skor

92
— x 100 = 88,46
104
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Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran sehingga untuk menghitung skor

aktivitas siswa digunakan rumus :

skor perolehan

Nilai = x 100 =....

skor maksimal

92
NA = —x100
104

= 88,46 (Sangat Baik)

Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa
jumlah skor yang diperoleh adalah 92 dengan skor maksimalnya
adalah 104 dengan nilai yang diperoleh adalah 88,46 dengan kriteria
sangat tinggi dan sudah mencapai indicator kinerja yaitu >80. Dalam
kegiatan pembelajaran tersebut telah didapatkan hasil belajar siswa

saat siklus I yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Nilai Siswa Pada Siklus I
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1 AA 75 80 Tuntas
2 AND 75 55 Tidak Tuntas
3 AIR 75 95 Tuntas
4 ADDA 75 60 Tidak Tuntas
5 AZFF 75 80 Tuntas
6 ALD 75 75 Tuntas
7 BTG 75 75 Tuntas
8 CNT 75 75 Tuntas
9 DK 75 80 Tuntas
10 | DMS 75 85 Tuntas
11 | EMA 75 60 Tidak Tuntas
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12 | FND 75 85 Tuntas
13 | FRL 75 80 Tuntas
14 | FRD 75 85 Tuntas
15 | HS 75 75 Tuntas
16 ITHM 75 75 Tuntas
17 | IML 75 55 Tidak Tuntas
18 | M 75 60 Tidak Tuntas
19 | NA 75 80 Tuntas
20 | NN 75 75 Tuntas
21 | NSW 75 80 Tuntas
22 | ORI 75 80 Tuntas
23 | PZ 75 80 Tuntas
24 | RHMN 75 80 Tuntas
25 | SPT 75 80 Tuntas
26 | STR 75 75 Tuntas
27 | SKK 75 80 Tuntas
28 | SA 75 85 Tuntas
29 | TLT 75 75 Tuntas
30 | UDN 75 40 Tidak Tuntas
31 | SW 75 95 Tuntas
32 | YHY 75 80 Tuntas
33 | ZASP 75 95 Tuntas
34 | ZT 75 60 Tidak Tuntas
35 | ZP 75 50 Tidak Tuntas
Jumlah Siswa 35
Jumlah Nilai Siswa 2625
Jumlah siswa tuntas (T) : 27 Siswa
Jumlah siswa tidak tuntas (TT) : 8 Siswa

Nilai rata-rata siswa dengan rumus

Mean (X))

Nilai rata-rata

Sfx
= 2n

Jumlah semua nilai

= Jumlah semua siswa
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2625

= 35

75 (Cukup)

Persentase ketuntasan

Tiumlah sicwa yang tuntos
N Thiswa

x 100%

- §x100%

77,14 % (Cukup)
Persentase siswa yang tidak tuntas  : 100% - 77,14%

:22,86%

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada pelajaran Tematik
Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 menunjukkan bahwa total jumlah
35 siswa, sebanyak 27 siswa dinyatakan tuntas dengan persentase
ketuntasan 77,14% dan 8 siswa tidak tuntas dengan persentase
22,86%. Nilai rata-rata siswa dapat dilihat dari jumlah nilai seluruh
siswa, yaitu 2625 dibagi dengan jumlah seluruh siswa, yaitu 35 siswa
dan memperoleh hasil 75.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa peneliti
diharuskan untuk melakukan siklus selanjutnya hingga mencapai
kriteria yang bait atau sangat baik. Karena, perolehan persentase

ketuntasan dikatakan berhasil jika memperoleh >80%.
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d. Refleksi
1) Kekurangan dan penyebab

Pada proses siklus I yang telah dilaksanakan peneliti tanggal
24 November 2018 terhadap kelas V MI Manna Was Salwa
Sidoarjo terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya,
yaitu masih terdapat kekurangan nilai yang diperoleh siswa yaitu
75 dengan kriteria cukup, sehingga masih diperlukan adanya
perbaikan. Secara umum kekurangan yang timbul atau telah terjadi
adalah dikarenakan siswa yang kurang tertib dan masih sering
melakukan aktivitas lain seperti kurang memperhatikan guru dan
berbicara sendiri dengan temannya, sehingga akibatnya siswa
tersebut tidak dapat menerima informasi pembelajaran materi yang
sedang diterangkan oleh guru dengan maksimal.

Hal ini disebabkan karena pada saat pembelajaran sedang
berlangsung masih ada beberapa siswa yang bermain dan berbicara
sendiri dengan temannya sehingga kurang memperhatikan guru
pada saat pembelajaran. Sehingga akibatnya berpengaruh pada
nilai hasil belajar mereka, dimana hasil belajar siswa pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata sebesar 75 dan persentase ketuntasan siswa
adalah 77,14% dengan kriteria kurang, nilai ini belum memenuhi

indicator kinerja yang sudah dirumuskan pada bab sebelumnya.
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Dari data yang telah didapat dan kurang memenuhi indicator,
peneliti merasa perlu untuk melakukan perbaikan dengan
melanjutkan penelitian ini ke siklus berikutnya yaitu siklus II.
Dengan dilakukannya siklus II ini diharapkan hasil yang diperoleh
akan lebih maksimal sesuai dengan harapan yang sudah dibuat
sebelumnya.

2) Rencana perbaikan

Dari beberapa penyebab yang telah dipaparkan di atas, maka
perlu adanya sebuah rencana perbaikan untuk mengatasi
kekurangan-kekurangan tersebut. Oleh sebab itu, pada siklus II
peneliti memberikan tambahan kegiatan pada langkah-langkah
pembelajaran yang terdapat di kegaiatan inti.

Pada siklus II diharapkan siswa lebih aktif dan tertib pada
saat proses pembelajaran, karena dapat mempengaruhi perolehan
hasil observasi aktivitas siswa. Dan diharapkan nilai pemahaman
siswa dapat meningkat.

3. Siklus II
Siklus ke II merupakan bagian kelanjutan dari siklus sebelumnya
biasa disebut dengan siklus perbaikan yang dilakukan setelah siklus I
dengan menggunakan strategi dan dibantu dengan menggunakan media

pembelajaran yang sama dengan siklus I. Namun, terdapat perbaikan
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dalam proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan hasil dari
refleksi pada siklus L.

Tahapan yang dilakukan pada siklus I sama seperti tahapan pada
siklus I, yaitu melalui 4 tahapan, tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan pengamatan, dan tahapan refleksi.

a. Perencanaan

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum melakukan siklus II
adalah mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan pada siklus ke II di kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo
dengan mengacu pada perbaikan rencana pembelajaran siklus I. Pada
tahap ini peneliti menyiapkan perbaikan perencanaan pembelajaran
yaitu RPP dari siklus I berdasarkan kompetensi dasar dan indicator
yang akan dicapai. Indicator tersebut dapat disusun langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe grup
investigation. RPP dapat dilihat pada lampiran.

Selain RPP, peneliti juga menyiapkan instrument penelitian
yang akan digunakan dalam pengambilan data seperti soal tes evaluasi
siswa siklus II, lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi

aktivitas siswa.
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b. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan merupakan perbaikan yang dilakukan
peneliti pada siklus II yang sama seperti tahap pelaksanaan yang
dilakukan pada siklus I. Tetapi, terdapat perubahan-perubahan atau
perbedaan yang disesuaikan dengan perbaikan pada hasil refleksi
siklus I. Pada tahapan siklus II dilakukan pada tanggal 30 November
2018. Alokasi waktu pembelajaran yaitu dilakukan 3 x 35 menit.
Subyek penelitian yaitu siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo.

1) Kegiatan Awal
Diawali dengan mengkondisikan siswa terlebih dahulu,
setelah siswa sudah siap dan tertib serta siap mengikuti
pembelajaran, guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar,
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa, dan
dilanjutkan dengan guru melakukan apersepsi yaitu dengan tanya
jawab mengenai materi yang berkaitan dengan pembelajaran yang
akan dilaksanakan dan memberikan motivasi kepada siswa dengan
menjelaskan cara menjaga organ-organ peredaran darah, kemudian
dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari saat itu.
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2) Kegiatan Inti

Selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada kegiatan inti dibagi
menjadi 5 tahapan, yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan-kegiatan
tersebut dalam pelaksanaannya menggunakan pendekatan model
kooperatif tipe group investigation. Saat kegiatan mengamati siswa
menggali pengetahuannya (kontruktivisme) dari sumber belajar.

Pada kegiatan mengamati guru (peneliti) mengajak siswa
untuk membaca buku atau materi tema 4 subtema 1 pembelajaran 1
yang telah dibagikan oleh guru sebelumnya. Setelah siswa
membangun pengetahuannya (kontruktivisme) dengan membaca
buku, selanjutnya siswa mengamati gambar organ-organ peredaran
darah melalui media powerpoint, dan dilanjutkan dengan
mengamati video mengalirnya system peredaran darah. Setelah
siswa mengamati, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan tanya jawab
untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa dengan
memunculkan pertanyaan-pertanyaan (bertanya atau menanya).

Melalui kegiatan tanya jawab tersebut, guru mengenalkan
kembali bahwa pentingnya mengucap rasa syukur atas anugerah
yang diberikan Tuhan kepada kita seperti organ-organ dalam tubuh

beserta fungsinya. Rasa syukur tersebut bisa disampaikan melalui
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pantun. Guru menunjuk beberapa siswa untuk memberi contoh
pantun mengenai peredara darah. Kemudian guru dan siswa
Bersama-sama mengidentifikasi contoh pantun yang telah
disampaikan oleh beberapa siswa sebelumnya.

Kegiatan selanjutnya yaitu mencoba, siswa dibagi menjadi 5
kelompok sesuai dengan banyaknya topik yang akan dibahas.
Perwakilan setiap kelompok memilih satu topik yang telah
disediakan guru. Setiap kelompok mendapatkan masing-masing
topik yang berbeda berupa lembar kerja. Kemudian masing-masing
kelompok membagi tugas kepada anggota kelompoknya. Ada yang
berperan sebagai penyelidik, notulen, dan penyaji.

Kegiatan berikutnya yaitu mengasosiasi, setiap kelompok
bersama-sama mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber
seperti buku paket, bahan ajar, dan laptop. Setelah setiap
kelompok mengumpulkan informasi, mereka menyiapkan laporan
akhir mengenai sub topik dari investigasinya yang telah mereka
selesaikan.

Kegiatan selanjutnya yaitu mengkomunikasikan, setiap
perwakilan kelompok yang telah diberi tugas sebagai penyaji,
bergiliran dengan kelompok lain untuk maju ke depan

mempresentasikan atau menyampaikan hasil dari investigasinya.
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Kelompok lain mendapatkan kesempatan untuk menanggapi,
memberi masukan atau bertanya.

Setelah setiap kelompok selesai mempresentasikan hasil
diskusinya, apabila ada kesalahan penjelasan maka guru
meluruskan atau memberikan penjelasan yang benar. Kemudian
guru juga memberikan penguatan tentang materi yag telah
dipelajari agar siswa benar-benar memahami materi tentang tema
empat sehat itu penting subtema peredaran darahku sehat
pembelajaran ke satu dengan muatan materi [PA dan Bahasa
Indonesia
Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari proses
pembelajaran tematik tema 4 sehat itu penting, subtema 1 peredara
darahku sehat, pembelajaran ke 1 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Pada kegiatan ini
sebelum guru melakukan refleksi, guru memberikan soal post tes
untuk dikerjakan oleh siswa. Setelah siswa mengerjakan soal post
tes guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan

membaca doa bersama-sama.
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Observasi atau pengamatan

Sebagaiamana yang ada pada siklus I, tahap observasi atau
tahap pengamatan ini peneliti menyediakan lembar observasi aktivitas
guru dan aktivitas siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Berikut adalah hasil lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada saat proses pembelajaran.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor

Kegiatan Uraian Kegiatan 1 2 [ 3

Guru mengucapkan salam
Guru berdo’a bersama dengan
murid

Guru mengecek kehadiran
siswa

Guru menanyakan apersepsi
Awal mengenai materi yang akan \
diajarkan

2 | 2 |=2da

Guru menyampaikan materi N
dan tujuan pembelajaran

Siswa mendapat motivasi dari
guru sebelum pelajaran V
dimulai

Guru memberi bahan ajar yang
berisi gambar beserta bacaan N
materi yang diamati dan dibaca
oleh siswa

Guru menayangkan video
Inti tentang sistem peredaran darah \
yang diamati oleh siswa

Guru menjawab pertanyaan
siswa mengenai materi yang V
belum dipahami

Guru memeritahkan beberapa \
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siswa untuk memberi contoh
pantun peredaran darah

Guru membimbing siswa
dalam mengidentifikasi pantun
yang dibuat perwakilan siswa
sebelumnya

Guru memerintahkan siswa
berkelompok

Guru memerintahkan
perwakilan kelompok maju
untuk memilih topik

Guru memerintahkan siswa
untuk merencanakan
pembagian tugas dengan
kelompoknya

Guru memerintahkan setiap
kelompok untuk mencari data
atau informasi yang
dibutuhkan

Guru membimbing siswa
untuk dapat bertukar pikiran
dengan anggota kelompoknya

Guru mengarahkan siswa
untuk melakukan penyelidikan
dengan menggunakan sumber-
sumber yang sudah tersedia,
seperti buku dan laptop

Guru memberikan lembar
kerja laporan akhir tentang sub
topik yang diidentifikasi

Guru memerintahkan setiap
kelompok untuk
mempresetasikan hasil laporan
akhir

Guru memberikan penguatan
tentang materi yang telah
dipelajari hari ini

Akhir

Guru memberikan lembar post
tes kepada masing-masing
siswa

Guru mengambil lembar post
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test

Guru memerintahkan siswa
untuk menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari hari ini
tentang peredaran darahku
sehat

Guru memberikan motivasi

Guru berdoa bersama dengan
siswa

Guru mengucapkan salam

Jumlah Skor

101

Jumlah Skor Maksimal

104

Persentase hasil skor

101
— x 100=97,11
104

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru

dalam kegiatan pembelajaran, maka untuk meghitung skor aktivitas

guru digunakan rumus :

skor peroleshan

Nilai = x100=....

skor maksimal

= ——x 100
104

=97,11 (Sangat Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah nilai

yang diperoleh adalah 101 dengan nilai maksimum adalah 104 dan

nilai yang diperoleh adalah 97,11 dengan kriteria sangat baik dan

sudah mencapai indicator kinerja yaitu >80. Selain menilai aktivitas

guru dalam pembelajaran, dalam penelitian ini aktivitas siswa juga

dinilai. Berikut data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II.




104

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Skor

Kegiatan Uraian Kegiatan

Siswa menjawab salam

Siswa berdo’a bersama sebelum
memulai pembelajaran

Siswa diabsen oleh guru

Siswa menjawab apersepsi guru

Awal Siswa mendegarkan guru

menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran

< 2] <2 |2]|s

Siswa mendapat motivasi dari N
guru sebelum pelajaran dimulai

Siswa membaca buku dan bahan
ajar tentang materi dan v
mengamati gambar

Siswa mengamati tayangan video \

Siswa menanya tentang hal yang N
belum dipahami

Siswa mecontohkan pantun N
peredaran darah

Siswa dibimbing untuk N
mengidentifikasi pantun yang
dicontohkan siswa sebelumnya

Siswa membentuk kelompok \

Perwakilan kelompok maju untuk N

Ind memilih topik

Siswa kembali ke kelompok
untuk merencanakan pembagian V
tugas

Setiap kelompok mencari data N
atau informasi yang dibutuhkan

Siswa dibimbing untuk dapat N
bertukar pikiran dengan anggota
kelompoknya

Siswa diarahkan untuk
melakukan penyelidikan dengan N
menggunakan sumber-sumber

yang sudah tersedia, seperti buku
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dan laptop

Setiap kelompok mendapatkan
lembar kerja laporan akhir
tentang sub topik yang
diidentifikasi

Setiap kelompok maju ke depan
untuk presentasi

Siswa mendengarkan penguatan
tentang materi yang telah
dipelajari hari ini

AKkhir

Siswa mendapatkan lembar post
tes

Siswa mengumpulkan lembar
post test

Siswa menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari hari ini
tentang peredaran darahku sehat

Siswa mendapatkan motivasi

Siswa berdoa bersama

Siswa menjawab salam

2 | <2<

Jumlah Skor

98

Jumlah Skor Maksimal

104

Persentase hasil skor

938
— x 100= 94,23
104

Berdasarkan data yang diperoleh dari data observasi siswa

dalam kegiatan pembelajaran, maka untuk menghitung nilai aktivitas

siswa digunakan rumus :

Nilai

skor peroleshan

= x100=....

skor maksimal

98
— x 100
104

94,23 (Sangat Baik)
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Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah nilai
yang diperoleh yaitu 98 dengan nilai maksimal adalah 104 dan nilai
yang diperoleh adalah 94,23 dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan atas perhatian siswa dalam kegiatan
peoses pembelajaran sehingga keaktifan dan semangat siswa dalam
pembelajaran terlihat sudah mencapai indicator kierja yang telah
ditentukan yaitu >80.

Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, juga didapatkan hasil

belajar siswa pada saat siklus II yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Nilai Siswa Pada Siklus I1

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1 | AA 75 90 Tuntas
2 | AND 75 85 Tuntas
3 | AIR 75 100 Tuntas
4 | ADDA 75 80 Tuntas
5 | AZFF 75 95 Tuntas
6 | ALD 75 85 Tuntas
7 | BTG 75 60 Tidak Tuntas
8 | CNT 75 85 Tuntas
9 | DK 75 95 Tuntas
10 | DMS 75 85 Tuntas
11 | EMA 75 80 Tuntas
12 | FND 75 95 Tuntas
13 | FRL 75 90 Tuntas
14 | FRD 75 90 Tuntas
15 | HS 75 80 Tuntas
16 | IHM 75 80 Tuntas
17 | IML 75 75 Tuntas
18 | M 75 80 Tuntas
19 | NA 75 85 Tuntas
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20 | NN 75 80 Tuntas
21 | NSW 75 90 Tuntas
22 | ORI 75 85 Tuntas
23 | PZ 75 85 Tuntas
24 | RHMN 75 90 Tuntas
25 | SPT 75 85 Tuntas
26 | STR 75 80 Tuntas
27 | SKK 75 90 Tuntas
28 | SA 75 90 Tuntas
29 | TLT 75 85 Tuntas
30 | UDN 75 50 Tidak Tuntas
31 | SW 75 100 Tuntas
32 | YHY 75 95 Tuntas
33 | ZASP 75 100 Tuntas
34 | ZT 75 80 Tuntas
35 | ZP 75 80 Tuntas
Jumlah Siswa 35
Jumlah Nilai Siswa 2980
Jumlah siswa tuntas (T) : 33 siswa
Jumlah siswa tidak tuntas (TT) : 2 siswa

Nilai rata-rata siswa dengan rumus

Sfx
Mean (%) = Xn

Jumlah semua nilai

Nilai rata-rata = Jumlah semua siswa

2980

35

= 85,14 (Baik)
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Persentase ketuntasan :

Tiumlah sicwa yang tuntos
Thiswa

x 100%

33
= — x100%
35

=94,28% (Sangat Baik)

Persentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 94,28%

=5,72%

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil data yang diperoleh peneliti pada saat pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian tersebut terlihat adanya
peningkatan pemahaman siswa yang diperoleh dari data hasil nilai
siswa kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo, yang menunjukkan dari
35 siswa terdapat 33 siswa yang dinyatakan tuntas dengan persentase
ketuntasan 94,28% dan 2 siswa tidak tuntas dengan persentase 5,72%.
Nilai rata-rata siswa dilihat dari jumlah nilai seluruh siswa yaitu 2980
dibagi dengan jumlah seluruh siswa yaitu 35 sehingga memperoleh
hasil 85,14.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman materi tema sehat itu penting subtema peredaran darahku
sehat pembelajaran satu dalam pembelajaran tematik di siklus ke II.

Dapat diketahui dari perbandingan persentase ketuntasan yang
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diperoleh pada siklus I yaitu 77,14%, sedangkan pada siklus II
memperoleh 94,28% yang termasuk sudah mencapai indicator yang
telah ditentukan yaitu 80%. Sedangkan untuk nilai rata-rata siswa juga
mengalami peningkatan yang diperoleh dari 75 pada siklus I menjadi
85,14 pada siklus II dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan

yaitu >80.

. Refleksi

Pada siklus II guru dan peneliti melakukan perbandingan dan
menganalisa mulai dari siklus I dan siklus II, baik dari hasil observasi
aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa, serta rata-rata hasil tes dan
persentase ketuntasan. Seluruh komponen tersebut telah mengalami
peningkatan. Hasil observasi aktivitas guru mencapai nilai 97,11, hasil
observasi siswa mencapai 94,23, nilai rata-rata hasil belajar siswa
mencapai 85,14 dan persentase ketuntasan siswa mencapai 94,28%
yang berarti telah mencapai indicator kinerja sehingga tidak diperlukan
untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Oleh karena itu peneliti dan
guru wali kelas menyepakati untuk tidak melanjutkan siklus
selanjutnya karena pencapaian dalam peningkatan pemahaman sudah
terlihat adanya peningkatan.

Untuk ringkasan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.8

Ringkasan Hasil Penelitian
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No | Hasil Penelitian Siklus I Siklus IT Peningkatan
1. | Hasil Observasi 92,30 97,11 Terjadi
Aktivitas Guru (Sangat (Sangat | peningkatan
Baik) Baik) sebesar 4,81 point
pada siklus II
2. | Hasil Observasi 88,46 94,23 Terjadi
Aktivitas Siswa (Sangat (Sanngat | peningkatan
Baik) Baik) sebesar 5,77 point
pada siklus II
3. | Nilai Rata-rata 75 (Cukup) 85,14 Terjadi
Kelas Pada Hasil (Baik) | peningkatan
Tes sebesar 10,14
point pada siklus
11
4. | Persentase 77,14% 94,28% | Terjadi
Ketuntasan Siswa (Cukup) (Sangat | peningkatan
Baik) sebesar 17,14%
point pada siklus
11

B. Pembahasan

Tahap ini merupakan tahap hasil analisis data yang dilakukan setelah

pengumpulan data pada siklus I dan siklus II. Data yang telah didapat tersebut

dianalisis

untuk melihat

perkembangan penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus dapat

dikatakan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi tema sehat itu

penting subtema peredara darahku sehat pembelajaran ke satu pada mata

pelajaran tematik dengan menggunakan model kooperatif tipe group

investigation. Di bawah ini adalah deskripsi penelitiannya :
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1. Penerapan Model Kooperatif Tipe Group Investigation dalam
Pembelajaran Tematik Kelas V MI Manna Was Salwa Sidarjo

Penerapan model kooperatif tipe group investigation  pada
pembelajaran tematik siklus I dan siklus II memperoleh hasil yang
berbeda. Setiap siklus terdapat sedikit perbedaan. Perbedaan tersebut dapat
terlihat dari hasil observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa.
Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus
IT tidak begitu menonjol. Siklus I untuk aktivitas guru mendapat skor 96
dengan perolehan nilai 92,30 (Sangat Baik). Sedangkan aktivitas siswa
mendapat skor 92 dengan perolehan nilai 88,46 (Sangat baik) sehingga
sudah mencapai indicator kinerja minimal 80. Pembelajaran pada siklus I
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation yang dapat menunjukkan hasil yang cukup baik, namun
pada saat kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang
sibuk melakukan aktivitas lain seperti bermain dan berbicara bersama
temannya sehingga kurang memperhatikan guru.

Pada pembelajaran siklus 1II, aktivitas guru pada siklus I
menunjukkan hasil yang lebih baik lagi dibandingkan dengan hasil pada
siklus 1. pada siklus II terdapat peningkatan perolehan nilai dari siklus I
yang tidak begitu banyak. Jumlah skor aktivitas guru pada siklus II yaitu

101 dengan perolehan nilai 97,11 (Sangat Baik). Sedangkan jumlah skor
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aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yaitu 98 dengan perolehan
nilai 94,23 (Sangat baik) sehingga menunjukkam nilai tersebut sudah
mencapai indicator kinerja yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya
yaitu > 80.

Data hasil peningkatan nilai observasi aktivitas guru dan aktivitas

siswa pada siklus I dan siklus II diketahui pada diagram batang berikut ini

Gambar 4.1
Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Sehingga dapat ditarik kesimpulan pada siswa kelas V. MI Manna
Was Salwa Sidoarjo bahwa penerapan model kooperatif tipe group
investigation untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa kelas V pada

pembelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku
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sehat, pembelajaran ke satu dapat diterapkan model pembelajaran tersebut
pada pembelajaran tematik kelas V untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa mata pelajara tematik materi tema sehat itu penting,
subtema peredaran darahku sehat.
. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Tematik Tema 4 Subtema
Sehat Itu Penting Pembelajaran 1 Siswa Kelas V MI Manna Was
Salwa Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pra siklus dapat diketahui
bahwa pemahaman dalam pembelajaran tematik siswa kelas V MI Manna
Was Salwa Sidoarjo dengan latar belakang beberapa siswa terhadap
pembelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku
sehat masih ada yang belum mencapai KKM. Hal ini dilihat dari jumlah
35 siswa, hanya 15 siswa yang nilainya tuntas sedangkan 20 siswa lainnya
masih belum mencapai KKM atau bahkan masih di bawah KKM yag telah
ditentukan sehigga dapat diketahui hasil perhitungan rata-rata hasil belajar
siswa yaitu 63,68 (kurang) dengan persentase ketuntasan siswa 42,85%
(sangat kurang).

Peningkatan kemampuan dalam pemahaman tematik tema sehat itu
penting, subtema peredaran darahku sehat, pembelajaran ke satu pada
siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal

sebelum dilakukan penelitian yang menggunakan model kooperatif tipe
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group investigation, ini dapat diketahui melalui aktivitas siswa pada saat
kegiatan tanya jawab dengan guru dan pada hasil perolehan nilai setiap
individu yang diperoleh dari soal-soal yang dibuat dan diberikan guru
kepada siswa. Adanya peningkatan pemahaman terhadap cara kerja organ-
organ dalam peredaran darah serta cara merawat dan mensyukuri atas
organ-organ yang dimilikinya pada pembelajaran tematik siswa terhadap
materi yang ada dapat dibandingkan melalui hasil perolehan setiap siswa
dari pra siklus, siklus I, dan siklus II melalui hasil nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Di bawah ini merupakan
diagram batang hasil nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil

belajar siswa :

Gambar 4.2
Nilai Rata-rata Kelas dan Ketuntasan Hasil Belajar
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Hasil diagram batang di atas menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pemahaman tematik tema sehat itu penting, subtema
peredaran darahku sehat, pembelajaran ke satu pada siswa kelas V MI
Manna Was Salwa Sidoarjo, pada pra siklus nilai rata-rata kelas adalah
63,68 (kurang) dan persentase ketuntasan hasil belajar 42,85% (Sangat
kurang) dengan kriteria rendah dan dibawah kriteria ketuntasan siswa
yaitu 80% sesuai dengan indicator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga
dari hasil persentase ketuntasan siswa pada pra siklus memerlukan adanya
penelitian tindakan kelas selanjutnya yaitu pada siklus I, nilai rata-rata
kelas pada siklus I yaitu 75 (cukup) dan persentase ketuntasan hasil belajar
77,14% (cukup) dengan kriteria cukup, namun masih belum mencapai
indicator kinerja yaitu 80%. Sehingga peneliti perlu melakukan siklus
berikutnya yaitu siklus II. Dalam siklus II perolehan nilai rata-rata kelas
yaitu 85,14 (Baik) dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa adalah
94,28% (sangat baik) dengan kriteria baik dan sudah mencapai persentase
ketuntasan yang telah ditentukan.

Jumlah siswa yang tuntas pada pra siklus, siklus I, dan siklus II, juga
mengalami peningkatan. Dari 35 siswa, pada pra siklus jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 15 siswa, pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak
27 siswa, dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
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penerapan model kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan
pemahaman pembelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema
peredaran darahku sehat, pembelajaran ke satu pada siswa kelas V MI
Manna Was Salwa Sidoarjo.

Hal ini berkaitan dengan teori dari pemikiran Joyce, yaitu fungsi
model adalah melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa
untuk mendapatkan informasi, ide, keterampilan, dan juga berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam

merancang kegiatan aktivitas belajar mengajar.>*

5% Agus Suprijono, Cooperative learning teori dan aplikasi paikem, (Yogyakarta : Insan Mandiri,
2013) 109-110.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian di kelas V MI Manna Was Salwa Sidoarjo

dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation pada mata

pelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku sehat

pembelajaran ke satu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil observasi yang didapat menunjukkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dapat dilaksanakan dan terlaksana
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya perolehan nilai
ketika pelaksanaan observasi aktivitas guru dan siswa. Perolehan nilai
aktivitas guru pada siklus I yaitu 92,30 (sangat baik) kemudian setelah
dilakukan perbaikan pada kinerja guru pada siklus II maka hasilnya
menjadi 97,11 (sangat baik). Sedangkan hasil nilai aktivitas siswa pada
siklus 1 yaitu 88,46 (baik) dan mengalami peningkatan menjadi 94,23
(sangat baik) pada siklus II.

Terdapat peningkatan pemahaman dengan dilihat dari hasil belajar siswa
kelas V MI Manna Was Salwa pada mata pelajaran tematik tema sehat itu
penting, subtema peredaran darahku sehat, pembelajaran ke satu yang

memuat pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation yaitu dengan melihat ketuntasan belajar siswa pada setiap
siklusnya. Pada kegiatan pra siklus sebelum menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation diperoleh persentase
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 42,85% (sangat kurang) dengan
nilai rata-rata 63,68 (kurang). Kemudian pada saat siklus I mengalami
peningkatan dengan nilai persentase ketuntasan 77,14% (cukup) dan nilai
rata-rata kelas 75 (cukup) sedangkan pada siklus II mengalami
peningkatan lagi dengan nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa
yaitu 94,28% (sangat baik) dan nilai rata-rata kelas sebesar 85,14 (baik).
Hal ini membuktikan bahwa peningkatan pemahaman siswa dalam
pembelajaran tematik tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku
sehat, pembelajaran ke satu dengan menggunakan model kooperatif tipe
group investigation dikatakan berhasil dan termasuk kriteria yang baik

bahkan hingga sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan
hasil belajar siswa tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku sehat,
pembelajaran ke satu pada mata pelajaran tematik, makan peneliti dapat

menyarankan beberapa hal di bawah ini :
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Guru yang merupakan wali kelas diharapkan tidak hanya menggunakan
ceramah saja sebagai cara untuk menjelaskan materi kepada siswa, tetapi
guru juga bisa menggunakan berbagai variasi pembelajaran sehingga bisa
lebih mengesankan dan menyenangkan ketika proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam
memahami pembelajaran.

Guru diharapkan menjadikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat dijadikan alternative dalam mata pelajaran
tematik kurikulum 2013 saat ini guna meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa.

Guru harus melakukan persiapan sehingga dalam menggunakan suatu
model pembelajaran dapat sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar
dapat terlaksana dengan baik dan tepat mengenai sasaran, hal tersebut
akan sangat membantu untuk meminimalisir kemungkinan yang akan
terjadi selama proses pembelajaran sebelum hingga sampai pembelajaran

selesai.
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